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Oleh 

 

 

ANNISA NUR HIDAYAH 

 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

berbantu media flashcard terhadap kemampuan berpikir kritis berbantuan flashcard 

peserta didik. Metode yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design dengan 

desain penelitian menggunakan Non-equivalent Control Group Design. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling. Populasi dan sampel penelitian berjumlah 40 peserta didik. Teknik 

Pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh pada 

penerapan model kooperatif tipe Make a Match berbantu media flashcard terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran pendidikan pancasila kelas IV SD 

Negeri 6 Metro Timur dengan Fhitung > Ftabel  yaitu 23,919 > 4,41. 

 

Kata kunci: berpikir kritis, model kooperatif, make a match, flashcard  

  



 

 

 

ABSTRACT  

 

 

 

THE EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING MODEL OF MAKE A 

MATCH TYPE USED BY FLASHCARD MEDIA ON THE 

 STUDENTS’ CRITICAL THINKING SKILL IN  

LEARNING OF PANCASILA EDUCATION  

CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

ANNISA NUR HIDAYAH 

 

 

The problem in this research was the low level of critical thinking skills of fourth 

grade students at SD Negeri 6 Metro Timur. This research aimed to find out the 

effect of using the cooperative learning model Make a Match assisted by flashcard 

media on students’ critical thinking skills. The method used was Quasi 

Experimental Design with a Non-equivalent Control Group Design. The sampling 

technique used was non-probability sampling. The population and sample of the 

research were 40 students. The data collection techniques used tests and non-test 

instruments. The data analysis technique used simple regression test. The result of 

the research showed that there was an effect of using the Make a Match cooperative 

learning model assisted by flashcards on students’ critical thinking skills in 

Pancasila education, with Fcount > Ftable, which was 23.919 > 4.41. 

 

Keyword: critical thinking, cooperative model, make a match, flashcard. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Dunia pendidikan terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman 

yang ada. Tuntutan kualitas sumber daya manusia akan terus mengalami 

perubahan secara dinamis. Proses pendidikan secara formal diwujudkan 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

pembelajaran perlu dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang 

berkualitas. Hasil belajar yang baik dicapai melalui interaksi dari berbagai 

faktor yang saling mendukung satu sama lain. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan 

potensi peserta didik. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah untuk 

mewujudkan hal tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan, 

yang dimulai dari jenjang sekolah dasar. Melalui pendidikan diharapkan 

dapat mencetak generasi berkualitas yang akan berkontribusi dalam 

tercapainya pembangunan nasional. Melalui Pendidikan, peserta didik 

diharapkan dapat memiliki kemampuan yang berguna sebagai bekal masa 

depannya. Penyelenggaraan pendidikan juga dituntut merata di seluruh 

wilayah Indonesia. Dalam rangka mewujudkan tujuan nasional tersebut, maka 

penyelenggaraan pendidikan harus diupayakan semaksimal mungkin mulai 

dari pendidikan dasar hingga berpendidikan tinggi. 

Pelaksanaan pendidikan di satuan pendidikan, diselenggarakan dengan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.  

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Komponen 

tersebut, meliputi: tujuan, materi, metode, strategi dan evaluasi. Keempat 

komponen pembelajaran inilah yang akan digunakan dalam pembelajaran, 

pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 
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pendidik dan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan 

tatap muka, maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran. Pembelajaran pendidik harus bisa menciptakan 

kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar 

antara pendidik, peserta didik, dan komponen lainnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang baik. Pembelajaran yang diselenggarakan di satuan 

pendidikan meliputi pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, 

Pendidikan Pancasila, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan 

juga mata pelajaran lain seperti muatan lokal. 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana 

untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar 

pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini diharapkan dapat 

diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan peserta didik sehari-hari, baik 

sebagai individu maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan 

yang Maha Esa, yang merupakan usaha untuk membekali peserta didik 

dengan pengetahuan dan kemampuan dasar yang berkenaan dengan hubungan 

antar warga dengan negara serta pendidikan bela negara agar menjadi warga 

negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara (Susanto, 2019). 

Pembelajaran dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah salah satu 

pembelajaran yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu Pancasila, 

berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan bermasyarakat berbangsa, dan bernegara serta anti korupsi, 

berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup beragama dengan 

bangsa bangsa lainnya baik secara langsung atau tidak langsung dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Pencapaian dari tujuan Pendidikan Pancasila sebagai sarana mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis tersebut belum tercapai secara maksimal. Pada 

kenyataan masih banyak peserta didik yang belum mencapai tingkat 

kemampuan berpikir kritis yang maksimal. Hal ini berdasarkan hasil pra 
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penelitian yang dilakukan melalui observasi kepada pendidik mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di SD Negeri 6 Metro Timur diperoleh informasi bahwa 

masih banyak peserta didik yang belum mencapai tingkat berpikir kritis. Hal 

ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masing belum bervariatif, 

kurangnya peran aktif peserta didik dalam pembelajaran serta peserta didik 

hanya berfokus pada penjelasan pendidik saja. Pendidik juga mengalami 

kesulitan dalam mengintegrasikan pembelajaran khususnya dengan media 

yang inovatif sehingga masih banyak peserta didik yang kung tertarik pada 

pembelajaran.  

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat diamati dari aktivitas yang 

dilakukan sehari hari baik itu disekolah atau diluar sekolah meliputi diskusi, 

bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat dan berinteraksi 

dengan orang lain. Kemampuan berpikir kritis idealnya akan memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Kemampuan berpikir 

kritis yang baik ditandai dengan peserta didik mampu mencari, menganalisis, 

dan memahami materi yang diberikan oleh pendidik (Dimas dkk, 2020).  

Salah satu model yang diyakini efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis adalah model kooperatif tipe Make a Match. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan metode dimana peserta didik belajar 

dalam kelompok, bekerja sama untuk memahami konsep dan menyelesaikan 

masalah. Menurut Samsur (2013) mengemukakan pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 

digunakan pada semua mata pelajaran. Pembelajaran yang membantu peserta 

untuk mendapat pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif serta 

menjadikan belajar tidak terlupakan pembelajaran yang membantu peserta 

didik untuk mendapat pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif serta 

menjadikan belajar tidak terlupakan. 

Pembelajaran tipe make a match dikembangkan  pada tahun 1994 oleh ahli 

Lorna Curran, Rusman (2014) mengatakan, tipe ini meminta peserta didik 

bergerak untuk mencari pasangan kartu soal dengan kartu kunci jawaban 

dengan waktu yang telah disepakati. Model ini terdiri dari kelompok-
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kelompok peserta didik yang berpartisipasi dalam turnamen akademik atau 

kuis. Melalui Make a Match peserta didik dapat belajar secara aktif dalam 

kelompok, berdiskusi, dan saling berbagi pemahaman untuk menyelesaikan 

masalah. Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terdapat elemen 

permainan yang mampu meningkatkan motivasi peserta didik serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.  

Berdasarkan perolehan pengamatan penelitian pendahuluan yang dilakukan di 

SD Negeri 6 Metro Timur dalam pembelajaran dinilai masih berpusat pada 

pendidik atau teacher center. Minimnya metode pembelajaran yang 

dipergunakan pendidik mempengaruhi rendahnya keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Terlihat dari data hasil observasi pengerjaan Ulangan Harian 

(UH) pada mata pelajaran pendidikan pancasila yang telah dilaksanakan 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Data Awal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas  

               IV SD Negeri 6 Metro Timur 
 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

 

Indikator 

 

Presentase 

 
 
 
 

IV

A 

 
 
 
 

20 

Memberikan Penjelasan Sederhana 35% 

Membangun Keterampilan Dasar 30% 

Diartikan 30% 

Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 
 
25% 

Mengatur Strategi Dan Taktik 25% 

 
 
 
 

IV

B 

 
 
 
 

20 

Memberikan Penjelasan Sederhana 45% 

Membangun Keterampilan Dasar 40% 

Diartikan 45% 

Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 30% 

Mengatur Strategi Dan Taktik 35% 

       Sumber : Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan Tahun 2024 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, hasil observasi pada pembelajaran pendidikan 

pancasila dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas IV di SD Negeri 6 Metro Timur masih tergolong rendah. Peserta didik 

kelas IV A pada indikator memberikan penjelasan sederhana memiliki 
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persentase 35 % sedangkan kelas IV B 45%. Pada indikator memberikan 

keterampilan dasar presentasi kelas IV A 30% sedangkan IV B 40%. 

Selanjutnya pada indikator diartikan persentase peserta didik kelas IV A 30% 

sedangkan peserta didik kelas IV B 45%. Kemudian pada indikator 

memberikan penjelasan lebih lanjut peserta didik kelas IV A memiliki 

persentase 25% dan peserta didik kelas IV B  memiliki persentase 30%. Pada 

indikator terakhir mengatur strategi dan taktik peserta didik kelas IV A 

memiliki persentase 25% sedangkan peserta didik kelas IV B memiliki 

persentase 35%. Hal ini menunjukan bahwa masih banyak peserta didik yang 

belum mampu menjawab soal yang diberikan, mengindikasikan rendahnya 

kemampuan berpikir mereka berdasarkan kesulitan menjawab setiap soal.  

Tingkatan kemampuan berpikir kritis yang maksimal berdampak pada 

kemampuan penyelesaian soal yang diberikan oleh pendidik, sehingga dalam 

hal ini diperoleh informasi terkait dengan nilai Sumatif Tengah Semester 

(STS) Peserta didik sebagai kemampuannya dalam menyelesaikan soal 

dengan menggunakan kemampuan berpikirnya. Penjelasan tersebut didukung 

dengan nilai sumatif tengah semester (STS) pendidikan pancasila peserta 

didik kelas IV di SD Negeri 6 Metro Timur dengan data sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Sumatif Tengah Semester (STS) Kelas IV Pembelajaran 

Pancasila SD Negeri 6 Metro Timur 

 

No. Kelas 

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

(KKTP) 

Jumlah Peserta 

didik  yang  

belum mencapai 

KKTP 

Jumlah Peserta didik 

yang sudah mencapai 

KKTP 

Persentase 

Ketercapaian 

1. 4A ≥ 70 16 4 80% 

2. 4B ≥ 70 12 8 60% 

Jumlah 28 12 70% 

       Sumber : Pendidik wali kelas IV  SD Negeri 6 Metro Timur 

 

Berdasarkan data nilai hasil Sumatif Tengah Semester peserta didik 

didapatkan hasil bahwa dari 40 jumlah seluruh peserta didik, yang 

mendapatkan ketuntasan nilai yaitu sebanyak 28 orang atau 70%, sedangkan 

peserta didik yang belum tuntas sebanyak 12 orang atau 30%. Jika hasil 
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belajar peserta didik tidak mengalami perubahan dan perbaikan, maka yang 

dirugikan adalah peserta didik dimana kemampuan tersebut sangat 

berpengaruh dalam kehidupannya di masa yang akan datang. 

Melihat hasil sumatif peserta didik di atas, mengindikasikan bahwa masih ada 

peserta didik yang belum mencapai tingkat kemampuan berpikir kritis. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

proses pembelajaran di SD Negeri 6 Metro Timur kurang inovatif, tidak 

berpusat pada peserta didik, belum digunakannya model serta media 

pembelajaran yang bervariasi. Peran aktif peserta didik masih kurang, 

ditunjukkan dengan sedikitnya peserta didik yang aktif dalam bertanya dan 

berpendapat. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik cenderung 

berfokus pada pendidik tanpa menganalisis, mengkritik, mengevaluasi apa 

yang disampaikan oleh pendidik (Sianturi dkk, 2018).  

Penerapan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam pembelajaran 

diterapkan sebagai suatu upaya untuk menjadikan peserta didik aktif dan 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Kurniasari 

dkk, (2020) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match adalah model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan karena 

menempatkan peserta didik dalam suasana menyenangkan dalam belajar 

karena belajar sambil mencari pasangan kartu yang telah diberikan yang 

sesuai dengan konsep atau topik pembelajaran.  

Cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Make a Match, karena tidak semua model 

pembelajaran sesuai dengan keadaan atau kemampuan peserta didik. Pendidik 

juga kurang menggunakan variasi model pembelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi pasif dan monoton. Keuntungan model pembelajaran 

Make a Match adalah adanya kerjasama dalam kelompok dan keberhasilan 

individu, sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan diri 

pada anggota yang lain. Berdasarkan hal tersebut, setiap individu merasa 

dapat tugas dan tanggung jawab sendiri, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

bermakna dan sesuai dengan harapan.  
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Model pembelajaran Make a Match merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan Loma Curran. Ciri utama model Make a Match adalah peserta 

didik diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau 

pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. Salah satu keunggulan model 

ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 

konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan, teknik ini bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia. 

Karakteristik model pembelajaran Make a Match adalah memiliki hubungan 

yang erat dengan karakteristik peserta didik yang gemar bermain. 

Pelaksanaan model Make a Match harus didukung dengan keaktifan peserta 

didik untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai dengan 

jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut.peserta didik yang 

pembelajarannya dengan model Make a Match aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yang bermakna 

(Shoimin, 2018). 

Peran media pembelajaran juga sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Tidak semua media pembelajaran cocok 

dan sesuai dengan materi yang diajarkan oleh pendidik dan juga peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Media pembelajaran Flashcard  adalah kartu kilas 

adalah kartu yang digunakan untuk mengingat dan mengkaji ulang dalam 

proses belajar. Jadi, dengan kata lain, media Flashcard adalah media yang 

membantu dalam mengingat dan mengkaji ulang bahan pelajaran seperti: 

definisi atau istilah, simbol-simbol, ejaan bahasa asing, rumus-rumus, dan 

lain-lain (Saputri, 2020). Media pembelajaran Flashcard memiliki kelebihan 

yaitu mudah dibawa dan dapat digunakan untuk kemampuan mengingat pada 

peserta didik sehingga dengan kemampuan mengingat tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir.  

Penelitian terkait dengan model pembelajaran Make a Match  pernah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu Rahmasari dan Nuriadin (2022) yang 

diartikan bahwa terdapat pengaruh dalam pemberian model Make a Match 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian terdahulu tersebut meneliti 
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terkait model pembelajaran Make a Match namun tidak berbantuan dengan 

media, sedangkan dalam penelitian ini peneliti akan mencoba melakukan 

penelitian yang menggunakan model pembelajaran make  a match yang 

berbantuan dengan media pembelajaran Flashcard. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match berbantuan dengan media Flashcard Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Peserta 

didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Timur”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kurang bervariatif serta kurangnya peran aktif peserta 

didik dalam pembelajaran, dan hanya berfokus pada penjelasan 

pendidik saja.  

2. Masih banyak peserta didik yang sering bermain ketika pendidik 

menjelaskan dan kurang memperhatikan penjelasan pendidik. 

3. Kesulitan pendidik dalam mengintegrasikan pembelajaran pendidikan 

pancasila dengan media yang inovatif untuk mendukung kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro 

Timur masih tergolong rendah, terlihat dari hasil data penelitian 

pendahuluan dan nilai sumatif tengah semester yang menunjukkan 

bahwa peserta didik yang belum tuntas lebih banyak dibandingkan 

dengan peserta didik yang tuntas. 

5. Pendidik belum optimal dalam menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match pada proses pembelajaran pendidikan 

Pancasila.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berbantuan media 

Flashcard (X) dan kemampuan berpikir kritis (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan di 

atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah “Apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan pada Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match Berbantu Media Pembelajaran Flashcard 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Timur?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

Berbantu Media Pembelajaran Flashcard terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Peserta Didik 

Kelas IV SD Negeri 6 Metro Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat yang 

diharapkan meliputi: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir dan juga memberikan sumbangan pada referensi 

terkait dengan model dan media pembelajaran. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dapat menjadi suatu pelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis sehingga peserta didik dapat menyelesaikan 
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permasalahan. 

b. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat 

digunakan dalam pembelajaran supaya peserta didik menjadi lebih 

aktif dan memberikan pembelajaran yang menarik serta memberi 

makna pembelajaran bagi peserta didik. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat menjadi kontribusi dalam memberikan informasi yang bagus 

kepada kepala sekolah dalam perbaikan proses pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match berbantu media pembelajaran Flashcard 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu sekolah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk lebih 

memahami tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match berbantu media pembelajaran Flashcard terhadap 

kemampuan berpikir kritis.



 

 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan perilaku ke arah lebih baik dari 

sebelumnya, yang diperoleh dari pengalaman masa lalu atau 

pembelajaran yang dirancang dengan tujuan tertentu. Menurut Yuhana 

dan Fadlilah (2019) secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses 

perubahan perilaku yang diakibatkan oleh interaksi peserta didik dengan 

lingkungan. Perilaku ini mencangkup pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap dan sebagainya. Sehingga kita dapat 

mengidentifikasi hasil belajar melalui penampilan. 

Pengertian tersebut selaras dengan pendapat Suardi (2018) yang 

mendefinisikan belajar adalah sebagai proses perubahan perilaku yang 

saling berkesinambungan dan berkelanjutan sepanjang hayat yang dipicu 

oleh berbagai unsur seperti minat, motivasi, sikap, dan emosi. Sementara 

Suzana dan Jayanto (2021) mengemukakan belajar merupakan suatu 

perubahan perilaku pada individu yang dapat dibentuk melalui 

pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan. Pengalaman dan 

pengetahuan yang diolah di dalam diri seseorang akan memberikan 

perubahan perilaku sedangkan pengalaman dan pengetahuan yang tidak 

dihiraukan akan menetap sementara kemudian berlalu begitu saja. 

Menurut Afandi, dkk (2018) belajar merupakan interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana baik 

didalam maupun diluar ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik. Belajar untuk disekolah dasar berarti interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana yang 

dilaksanakan baik di dalam kelas maupun diluar kelas dalam rangka 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 
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Belajar menurut Makki (2019) merupakan kegiatan yang dilakukan 

dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi 

perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa 

menjadi bisa. Belajar itu berarti suatu perubahan antar individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat diartikan bahwa belajar 

merupakan proses interaksi pendidik dengan peserta didik secara sadar 

dan terencana untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

belum dimiliki sebelumnya dengan didorong oleh berbagai faktor seperti 

minat, motivasi, sikap, emosional dan yang lainnya. 

2. Teori Belajar 

Dalam bidang pendidikan, teori belajar sangat penting bagi pendidik 

untuk memahami bagaimana proses belajar peserta didik dan membuat 

strategi pembelajaran yang efektif. Teori belajar adalah landasan penting 

dalam dunia pendidikan karena menjelaskan bagaimana seseorang 

memperoleh, memproses, dan menyimpan pengetahuan atau 

keterampilan. Dalam pembelajaran di kelas, teori belajar membantu 

pendidik membuat strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik agar proses belajar lebih efektif. 

 

Beberapa macam teori dari beberapa para ahli mengemukakan berbagai 

teori belajar. Menurut Wahab dan Rosnawati, (2021) teori-teori belajar 

sebagai berikut. 

a. Teori Behavioristik 

Gagne dan Berliner menciptakan teori behavioristik yang mengatakan 

bahwa pengalaman mengubah tingkah laku. Teori ini, tujuan 

pembelajaran behavioristik adalah untuk menambah pengetahuan, 

sementara belajar dianggap sebagai aktivitas di mana peserta didik 

harus menyampaikan kembali apa yang telah mereka pelajari melalui 

laporan, kuis, atau tes. 
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b. Teori Kognitivisme 

Teori kognitivisme, proses belajar lebih penting daripada hasil belajar 

karena peserta didik memproses pengetahuan dengan mengorganisir, 

menyimpan, dan menemukan hubungan antara pengetahuan baru dan 

yang sudah ada.  

 

c. Teori Konstruktivisme 

Teori kontruktivisme, bahwa pengetahuan dibangun melalui abtraksi 

pengalaman peserta didik yang diperoleh dari interaksi mereka dengan 

berbagai realitas, termasuk realitas alam, sosial, dan pribadi. Proses 

konstruksi pengetahuan ini bersifat dinamis dan berlangsung secara 

pribadi dan sosial.  

 

Menurut Rohmah, (2021) mengemukakan bahwa teori-teori belajar yaitu 

sebagai berikut.  

a. Teori Belajar Kognitivisme 

Definisi “Cognitive” berasal dari kata “Cognition” yang mempunyai 

persamaan dengan “knowing” yang berarti mengetahui. Teori kognitif 

ini muncul dipengaruhi oleh psikologi gestalt. Aliran kognitif 

menganggap belajar sebagai proses mental yang aktif untuk mencapai, 

mengingat, dan menggunakan pengetahuan. Teori belajar 

kognitivisme menganggap bahwa seorang anak memperoleh 

pengetahuan dalam diri mereka melalui interaksi terus-menerus 

dengan lingkungan mereka. Teori ini lebih fokus pada proses belajar 

daripada hasil belajar, didasarkan pada gagasan bahwa setiap anak 

memiliki pengetahuan dan pengalaman di dalam dirinya.  

 

b. Teori Belajar Behaviorisme 

Behaviorisme dari kata “behave” yang berarti berperilaku dan “isme” 

berarti aliran. Behavorisme adalah sudut pandang psikologis yang 

berpusat pada gagasan awal bahwa perilaku dapat dipelajari dan 

dijelaskan secara ilmiah. Behavioris tidak melakukan penelitian 

tentang kesehatan mental. Fokus behaviorisme mengacu pada reaksi 
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terhadap berbagai jenis stimulus. 

 

c. Teori Belajar Humanisme 

Humanisme dipelopori oleh pakar psikologi Carl Rogers dan Abraham 

Maslow. Rogers menyatakan bahwa setiap orang sudah dilahirkan 

dengan dorongan untuk berperilaku dengan cara yang konsisten dan 

meraih sepenuhnya apa yang mereka inginkan. Dalam membantu 

klien memulai proses memperbaiki kondisinya, Rogers, seorang 

psikoterapis, menciptakan person-centered therapy, suatu pendekatan 

yang tidak menilai atau memberi arahan yang membantu klien 

memahami siapa dirinya. Maslow mengembangkan teorinya bahwa 

semua orang memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

hierarkhis hampir pada saat yang sama. 

 

d. Teori Belajar Kontruktivisme 

Teori konstruktivisme memandang bahwa belajar adalah proses di 

mana peserta didik secara aktif menciptakan atau membangun ide-ide 

atau konsep baru berdasarkan apa yang telah mereka ketahui 

sebelumnya atau sudah ada. Dengan kata lain, "belajar melibatkan 

konstruksi pengetahuan seseorang dari pengalamannya sendiri oleh 

dirinya sendiri". Sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Suardi (2018) bahwa peserta didik membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui perubahan tingkah laku, pengalaman, 

interaksi sosial dan refleksi. Oleh karena itu, konstruktivis menganggap 

belajar sebagai usaha yang sangat individual, sedangkan internalisasi 

konsep, hukum, dan prinsip-prinsip umum sebagai akibatnya 

seharusnya digunakan dalam situasi kehidupan nyata. Pendidik 

membantu peserta didik memecahkan masalah nyata dan membangun 

pengetahuan peserta didik sendiri. Konstruksi pengetahuan sebagai 

proses sosial adalah istilah lain untuk konstruktivisme. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

teori konstruktivisme adalah teori yang mendukung penelitian ini. Teori 

konstruktivisme sangat relevan untuk penelitian ini karena mendukung 

pendekatan belajar aktif dan interaktif. Pendekatan ini sesuai dengan 

model pembelajaran kooperatif make a match. Konstruktivisme 

menekankan bahwa kegiatan ini membantu peserta didik belajar berpikir 

kritis, mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam diskusi, berinteraksi 

dengan orang lain, dan mengolah data secara mandiri dan kelompok.  

 

Teori konstruktivisme didukung oleh media flashcard karena memberi 

stimulus visual dan menantang peserta didik untuk mengaitkan informasi 

secara mandiri dan berkelompok. Metode pembelajaran pancasila ini 

mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan 

kelompok, diskusi, dan permainan edukatif, sehingga mereka dapat 

memahami secara menyeluruh materi keberagaman suku bangsa 

Indonesia. Dalam pembelajaran, aktivitas permainan membantu peserta 

didik meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

mengajarkan mereka untuk menganalisis masalah, menilai solusi, dan 

mengemukakan pendapat peserta didik. 

 

3. Tujuan Belajar 

Tujuan utama kegiatan belajar menurut Djamaludin & Wardana, (2019) 

adalah untuk memperoleh dan meningkatkan tingkah laku manusia dalam 

bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap positif, dan berbagai 

kemampuan. Tujuan belajar menurut Suardi (2018) merupakan dorongan 

dari berbagai aspek seperti motivasi, emosi, dan sikap yang pada 

akhirnya dapat membangkitkan perubahan perilaku yang diinginkan. 

Sementara menurut Isti’adah (2020) tujuan belajar dapat diartikan 

sebagai kondisi perubahan tingkah laku dari individu setelah individu 

tersebut melaksanakan pembelajaran. Melalui belajar diharapkan terjadi 

perubahan baik segi aspek kognitif maupun aspek lainnya. 
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Sementara Nursalim, (2018) menjelaskan secara umum tujuan dari 

belajar sebagai berikut: 

a. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan diri. 

b. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan yang buruk menjadi  

kebiasaan baik peserta didik. 

c. Belajar bertujuan merubah sikap negatif menjadi sikap positif 

peserta didik. 

d. Belajar bertujuan memperoleh dan mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki. 

e. Belajar bertujuan menambah pengetahuan peserta didik di 

berbagai bidang ilmu. 
 

Sementara Suzana dan Jayanto, (2021) mengemukakan tujuan belajar 

sebagai berikut: 

a. Proses memperoleh pengetahuan terlihat pada peningkatan 

kemampuan berpikir individu. Jenis perubahan dalam hal ini 

adalah perubahan kognitif. 

b. Pada dasarnya, dalam konsep keterampilan, kemampuan fisik 

dan mental seseorang diperoleh melalui proses belajar. Sifat 

perubahan dalam hal ini adalah perubahan psikomotor. 

c. Melalui pembentukan sikap, proses belajar dapat membentuk 

sikap mental individu yang berkaitan langsung dengan 

penanaman nilai-nilai moral yang ingin dicapai, sehingga 

memudahkan kesadarannya di masa depan. Sifat perubahan 

dalam hal ini adalah perubahan emosi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diartikan bahwa 

tujuan belajar kondisi perubahan tingkah laku dari individu yang telah 

melaksanakan pembelajaran dengan tujuan untuk bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap positif, dan berbagai kemampuan lainnya yang 

didorongan dari berbagai aspek seperti motivasi, emosi, dan sikap yang 

pada akhirnya dapat membangkitkan perubahan perilaku yang 

diinginkan. 

 

4. Ciri-ciri Belajar 

Fathurrohman, (2017) mengidentifikasi ciri-ciri belajar sebagai berikut. 

a. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri 

individu yang belajar, baik aktual maupun potensial. 

b. Perubahan itu pada dasarnya berupa didapatnya kemampuan 

baru, yang berlaku dalam waktu yang relatif lama. 

c. Perubahan itu terjadi karena usaha. 
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Adapun Suardi, (2018) menjelaskan ciri-ciri belajar sebagai berikut: 

a. Perubahan yang bersifat fungsional. Perubahan yang terjadi 

pada aspek kepribadian seseorang mempunyai dampak terhadap 

perubahan selanjutnya. Karena belajar anak dapat membaca, 

karena membaca pengetahuannya bertambah, pengetahuannya 

bertambah akan mempengaruhi sikap dan perilakunya. 

b. Belajar adalah perbuatan yang sudah mungkin sewaktu 

terjadinya prioritas. Seseorang yang bersangkutan tidak begitu 

menyadarinya, namun demikian paling tidak dia menyadarinya 

setelah peristiwa itu berlangsung. Dia menjadi sadar apa yang 

dialaminya dan apa dampaknya. 

c. Belajar terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual. 

Belajar hanya terjadi apabila dialami oleh yang bersangkutan. 

d. Perubahan yang terjadi bersifat menyeluruh dan terintegrasi. 

Perubahan yang terjadi bukan pada bagian-bagian diri 

seseorang, namun yang berubah adalah kepribadiannya. 

e. Belajar adalah proses interaksi. Belajar bukanlah proses 

penyerapan yang berlangsung tanpa usaha yang aktif dari yang 

bersangkutan. Perubahan akan terjadi jika yang bersangkutan 

memberikan reaksi terhadap stimulus/situasi yang dihadapi. 

f. Perubahan berlangsung dari yang sederhana ke arah yang lebih 

kompleks. Seorang anak baru akan dapat melakukan operasi 

hitung kalau yang bersangkutan sudah menguasai simbol-simbol 

yang berkaitan dengan operasi hitung tersebut. 
 

Sementara Akhirudin, dkk (2019) mengemukakan ciri-ciri belajar 

sebagai berikut: 

a. Belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku (Change 

Behaviour). 

b. Perubahan perilaku relatif permanen. Ini berarti, bahwa 

perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu 

tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah. 

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada 

saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku 

tersebut bersifat potensial. 

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau 

pengalaman. 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat diartikan bahwa 

seseorang yang telah melakukan proses belajar dengan baik akan 

mengalami perubahan tingkah laku relatif permanen yang bersifat 

fungsional, menyeluruh dan terintegrasi melalui pengalaman atau latihan 

yang dilakukan. 
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5. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip belajar perlu diperhatikan dan digunakan sebagai pedoman 

melakukan proses belajar. Hal tersebut bertujuan agar proses belajar 

dapat mencapai standar akhir yang diinginkan secara maksimal. Prinsip 

belajar juga dapat digunakan sebagai landasan moral, sumber inspirasi, 

dan panduan berpikir untuk memastikan bahwa proses belajar-mengajar 

antara guru dan siswa berlangsung dengan baik. Prinsip belajar tidak 

hanya melibatkan kemampuan kognitif saja, melainkan juga melibatkan 

keterampilan dalam penyelesaian masalah.  

 

Berdasarkan pendapat Harefa, E., dkk (2024) prinsip belajar adalah suatu 

interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dengan tujuan agar siswa 

mengembangkan semangat belajar yang bermanfaat bagi perkembangan 

pribadi mereka. Terdapat prinsip-prinsip yang berlaku umum dan dapat 

digunakan sebagai panduan dalam upaya pembelajaran. Selain itu, juga 

terdapat prinsip-prinsip belajar yang berlaku khusus yang diperoleh atas 

hasil identifikasi kecenderungan pembelajaran di masa depan. Secara 

rinci prinsip belajar umum dan belajar khusus dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

a. Prinsip Umum Belajar 

Prinsip-prinsip umum pembelajaran mencakup prinsip-prinsip 

yang telah umum digunakan dalam proses pembelajaran, seperti 

Prinsip Perhatian dan Motivasi, Prinsip Keaktifan, Prinsip 

Keterlibatan Langsung, Prinsip Pengulangan, Prinsip Tantangan, 

Prinsip Balikan dan Penguatan, serta Prinsip Perbedaan Individual. 

 

b. Prinsip Khusus Belajar 

Prinsip khusus belajar mengacu pada prinsip-prinsip yang 

diperoleh melalui pengidentifikasian kecenderungan pembelajaran 

di masa depan, yaitu prinsip belajar menyelidik, prinsip belajar 

mandiri, dan prinsip belajar mencapai penguasaan. 
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Proses pembelajaran guna mencapai prinsip belajar berarti melibatkan 

aktivitas peserta didik dalam proses belajarnya, sehingga melalui 

aktivitas tersebut peserta didik dapat membangun pengetahuan mereka. 

Menurut Baharuddin & Wahyuni, (2015) prinsip-prinsip belajar sebagai 

berikut: 

a. Apapun yang dipelajari peserta didik, dialah yang harus belajar 

bukan orang lain, peserta didiklah yang harus bertindak aktif. 

b. Setiap peserta didik belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

c. Peserta didik dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan 

langsung pada setiap langkah dilakukan selama proses belajar. 

d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan 

peserta didik akan membuat proses belajar lebih berarti. 

e. Motivasi belajar peserta didik akan lebih meningkat apabila ia 

diberikan tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya. 

 

Adapun Rachmawati dan Daryanto, (2015) menyampaikan prinsip-

prinsip belajar sebagai berikut: 

a. Prinsip perhatian dalam motivasi. 

1) Belajar memerlukan perhatian. 

2) Belajar memerlukan motivasi. 

b. Prinsip keaktifan. 

c. Prinsip keterlibatan langsung. 

d. Prinsip pengulangan. 

e. Prinsip tantangan. 

f. Prinsip balikan dan penguatan (feedback). 

g. Prinsip perbedaan individu. 

 

Sementara Suzana & Jayanto, (2021) mengemukakan prinsip belajar 

sebagai berikut: 

a. Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas. 

b. Proses belajar akan terjadi apabila individu dihadapkan pada 

situasi problematis. 

c. Belajar bermakna dengan pengertian tidak dengan hafalan  

d.  Belajar merupakan proses kontinu. 

e. Belajar berdasarkan kemauan sendiri. 

f. Keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa faktor, secara 

umum ada 2 yaitu faktor internal dan eksternal. 

g. Belajar membutuhkan metode yang tepat. 

h. Belajar memerlukan adanya keselarasan antara pendidik dan 

peserta didik. 

i. Belajar membutuhkan kemampuan menangkap intisari materi 

yang dipelajari. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat diartikan bahwa dengan 

adanya prinsip-prinsip belajar akan membantu pendidik dalam 

merencanakan dan mengarahkan proses pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Prinsip belajar digunakan sebagai 

pedoman untuk menyusun pembelajaran yang nantinya akan disampaikan 

kepada peserta didik. Mengacu pada prinsip belajar tersebut, maka 

pendidik diharapkan untuk dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran 

yang berpusat kepada peserta didik.  

 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Pane dan Dasopang, (2017) pembelajaran pada hakikatnya 

adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 

yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Menurut 

Djamaluddin dan Wardana, (2019) pembelajaran adalah bantuan yang 

diberikan oleh pendidik untuk memungkinkan proses memperoleh 

pengetahuan dan pengetahuan, memperoleh keterampilan dan karakter, 

serta membentuk sikap dan keyakinan peserta didik.  

Pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk membantu peserta 

didik belajar dengan baik. Menurut Hayati, (2017) pembelajaran adalah 

sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau perilaku peserta didik 

yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Suzana dan Jayanto, (2021) 

menjelaskan pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik, bahan belajar, sumber belajar, media 

belajar, metode mengajar, dan strategi pembelajaran dalam suatu 

lingkungan belajar. 
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Menurut Hopeman. dkk, (2022) mengemukakan pembelajaran adalah 

suatu proses dan rangkaian kegiatan pendidik dalam rangka membuat 

peserta didik belajar dengan cara mereka dapat berkomunikasi dengan 

baik, berkolaborasi dengan teman ataupun orang disekitar, membuat 

peserta didik belajar berpikir kritis dan menemukan pemecahan masalah, 

dan juga membuat peserta didik belajar untuk berinovasi dan juga kreatif. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat diartikan bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik yang dimana pendidik dapat menggunakan bahan belajar, 

sumber belajar, media belajar, metode mengajar, dan strategi 

pembelajaran dalam suatu lingkungan belajar membantu peserta didik 

belajar dengan baik. 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka pendidik memiliki pedoman 

dan sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Pendidik dapat 

merancang pembelajaran yang efektif dan efisien. Nursalim, (2018) 

menyatakan bahwa belajar memiliki tiga tujuan yaitu: 

a. Mencerdaskan kehidupan bangsa. 

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

c. Mengembangkan pemikir kritis dan argumentatif peserta didik. 
 

Di sisi lain, Suzana dan Jayanto, (2021) mengemukakan tujuan 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Tujuan pembelajaran biasanya dikembangkan secara individual 

oleh pendidik berdasarkan materi yang dipelajari. Tujuan 

pembelajaran ini sesuai dengan cara pandang atau pola pikir 

pendidik. 

b. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan yang biasanya sudah 

dicantumkan dalam pedoman pengajaran dan dituangkan dalam 

RPP yang disiapkan oleh pendidik. Sementara tujuan khusus yang 

harus disiapkan oleh pendidik harus memenuhi persyaratan berikut: 

1) Tindakan yang harus dicapai peserta didik ditentukan secara 

rinci; 

2) Menentukan perubahan perilaku yang diharapkan pada peserta 

didik sebagai hasil belajar selama pembelajaran. 
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3) Mendeskripsikan standar minimal perubahan perilaku yang telah 

dicapai peserta didik. 
 

Adapun Setiawan, (2017) menyampaikan tujuan pembelajaran dibagi 

menjadi tiga kawasan, yaitu: 

a. Kawasan Kognitif 

Kawasan kognitif berkaitan dengan proses mental yang dimulai 

dari tingkat mengingat, memahami, mengaplikasikan, analisis, 

mengevaluasi, hingga mencipta. 

b. Kawasan Afektif 

Kawasan afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau respon, menghargai, 

organisasi, dan karakterisasi menurut nilai. 

c. Kawasan Psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar dengan hasil 

belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Aspeknya  seperti: 

meniru, manipulasi, presisi, artikulasi, naturalisasi. 
 

Berdasarkan pendapat para ahli, bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu 

pedoman/sasaran dapat dikembangkan secara individual oleh pendidik 

berdasarkan materi yang dipelajari dengan cara pandang atau pola pikir 

pendidik, sehingga dapat merancang pembelajaran efektif dan efisien 

dengan menyesuaikan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. 

 

3. Ciri-Ciri Pembelajaran 

Sardiman, (2017) mengemukakan ciri- ciri pembelajaran sebagai berikut: 

a. Adanya tujuan, yakni membantu peserta didik menuju ke 

perkembangan tertentu. 

b. Adanya suatu prosedur yang dirancang secara sistematis untuk  

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Adanya penggarapan materi secara khusus. 

d. Adanya aktivitas peserta didik, yakni aktivitas yang menghasilkan 

interaksi belajar-mengajar. 

e. Adanya peran pendidik sebagai pembimbing. 

f. Adanya disiplin, yakni adanya ketentuan atau tata tertib dalam 

pelaksanaannya sehingga ditaati oleh pendidik dan peserta didik. 

g. Ada batas waktu, yakni batas waktu menjadi ukuran dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran tertentu. 
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Adapun Akhirudin dkk, (2019) mengemukakan ciri-ciri  pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Memiliki tujuan yaitu untuk membentuk peserta didik dalam suatu 

perkembangan tertentu. 

b. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode dan 

teknik yang direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

c. Fokus materi ajar, terarah dan terencana dengan baik. 

d. Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

e. Aktor pendidik yang cermat dan tepat. 

f. Terdapat pola aturan yang ditaati pendidik dan peserta didik dalam 

proporsi masing-masing. 

g. Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

h. Evaluasi, naik evaluasi proses maupun hasil. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat diartikan bahwa proses 

pembelajaran dapat terlaksana apabila terdapat peran aktif antara 

pendidik dan peserta didik dengan tujuan dan alur pembelajaran yang 

telah dirancang secara terstruktur. Ciri-ciri pembelajaran yang dapat 

berhasil adalah pembelajaran yang disusun dengan memperhatikan 

tujuan, pelaksanaan pembelajaran, pemberian materi, proses evaluasi, 

dan juga ada kedisiplinan dalam belajar.  

 

C. Pembelajaran Pancasila 

1. Pengertian Pendidikan Pancasila  

Pendidikan Pancasila menurut Ahmad Susanto, (2013) adalah ilmu 

pengetahuan yang berlandaskan kebudayaan. Pendidikan Pancasila 

diharapkan tertanam pada diri masing masing anak bangsa dan digunakan 

sebagai acuan atau norma yang berlaku pada masyarakat dalam 

menjalani kehidupan hariannya. Menurut Somantri, ( 2013) warga negara 

yang baik adalah warga yang tahu, mau, dan mampu berbuat baik. 

Adapun menurut Winataputra, ( 2013) warga negara yang baik adalah 

mengetahui, menyadari, dan melaksanakan kewajiban dan hak sebagai 

warga negara. Di Sekolah dasar yang diartikan sebagai menjadi cara 

menunjang rancangan membimbing serta menciptakan pembelajaran 

yang dapat diarahkan pendirian bangsa. 
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2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Adapun menurut Ahmad Susanto, (2013) tujuan dari mata pelajaran 

Pancasila adalah untuk peserta didik mampu menanggapi persoalan 

secara masuk akal. Bisa berkembang terbuka sehingga mampu 

berdampingan dengan negara lain kemudian dapat menggunakan 

teknologi informasi dan berbicara dengan baik. Oleh karena itu peserta 

didik yang kepribadian yang baik akan menjadi peserta didik cerdas. 

Menurut Wuryandani, ( 2017) tujuan pembelajaran pendidikan Pancasila 

yaitu: 

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

Pancasila. 

b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab dan 

bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat. 

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan pada karakter masyarakat. 

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 

secara langsung atau tidak dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

 

Mulyasa, 2015 menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran Pancasila yaitu : 

a. Mendorong peserta didik agar mereka bisa mempunyai 

kemampuan serta kecakapan dalam mengenali berbagai macam 

permasalahan hidup serta kesejahteraan. 

b. Mendorong peserta didik agar bisa mempunyai kemampuan dan 

nilai budaya. 

c. Membentuk perilaku peserta didik dan moral, karena mempelajari 

Pancasila mempunyai peran penting terhadap pembentukan moral 

dan perilaku. 

 

Dari beberapa ahli di atas bahwa tujuan pembelajaran Pancasila yaitu 

agar generasi muda dapat menjadi pribadi yang berbudi luhur, 

bertanggung jawab, bermoral dan menjadi warga negara yang baik. 

Generasi yang berbudi luhur adalah generasi yang memiliki karakter dan 

nilai-nilai yang sesuai dengan Pancasila. Generasi bangsa, dalam hal ini 

adalah peserta didik diberikan Pendidikan Pancasila agar menjadi warga 

negara yang memiliki tanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya, 

senantiasa memegang teguh nilai luhur Pancasila sehingga peserta didik 

memiliki moral dalam menjalankan kehidupannya di masa mendatang.  
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D. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan 

informasi dan pemecahan sebuah masalah dari suatu masalah dengan cara 

bertanya kepada dirinya sendiri untuk menggali informasi tentang 

masalah yang sedang dihadapi. Kemampuan berpikir kritis biasanya 

diawali dengan kemampuan seseorang mengkritik berbagai fenomena 

yang terjadi di sekitarnya, kemudian menilai dari sudut pandang yang 

digunakannya, kemudian ia memposisikan dirinya dari situasi yang tidak 

tepat terjadi situasi yang berpihak padanya. Kemampuan berpikir kritis 

sangat penting bagi peserta didik agar peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran. Pentingnya berpikir kritis bagi setiap peserta didik agar 

peserta didik dapat memecahkan segala permasalahan yang ada di dalam 

dunia nyata Saputri, (2020). 

Berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, terus menerus dan teliti 

mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima 

begitu saja dengan menyertakan alasan-alasan yang mendukung dan 

kesimpulan-kesimpulan yang rasional. Menurut Rachmadtullah, (2015) 

berpikir kritis pada saat ini menjadi salah satu urgensi yang 

penyelesaiannya seharusnya menjadi prioritas bagi pemerintah melalui 

wujud nyata pembelajaran efektif dan bermakna di pendidikan formal 

mulai dari jenjang pendidikan dasar. 

 

Kemampuan berpikir kritis lebih menekankan pada suatu yang dapat 

diterima oleh akal (mengaitkan fakta yang ditemukan dengan fakta yang 

pernah ditemukan atau mencari fakta lain untuk membuktikan fakta yang 

ditemukan untuk kemudian mengambil keputusan) dan 

mempertimbangkan segala alternatif sebelum mengambil keputusan 

(berpikir reflektif). Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

yang berfokus pada hal hal yang masuk akal dan reflektif, sehingga 

mampu menarik kesimpulan untuk mempercayai sesuatu dan 

melaksanakan apa yang diputuskan.  
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Berpikir kritis meliputi usaha seseorang dalam mengumpulkan, 

menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi untuk sampai 

pada kesimpulan yang dapat diandalkan dan valid. Dapat diartikan 

berpikir kritis merupakan aktivitas mental seseorang dalam 

mengumpulkan, mengkategorikan, menganalisa, dan mengevaluasi 

informasi ataupun bukti agar dapat membuat suatu simpulan untuk 

memecahkan masalah menurut Amir, (2015). 

 

Berpikir yang ditampilkan dalam berpikir kritis sangat tertib dan 

sistematis. mengevaluasi secara kritis argumen pada buku teks, jurnal, 

teman diskusi, termasuk argumentasi pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. Jadi berpikir kritis dalam pendidikan merupakan 

kompetensi yang akan dicapai serta alat yang diperlukan untuk 

mengkonstruksi pengetahuan. Berpikir yang ditampilkan dalam berpikir 

kritis sangat tertib dan sistematis. Berpikir kritis merupakan salah satu 

proses berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk pembentukan 

sistem konseptual peserta didik. Menurut Prasetiyo & Rosy, (2020) fungsi 

berpikir kritis yaitu untuk merangsang penalaran kognitif peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan. Berpikir kritis peserta didik diperlukan, 

dikarenakan selama proses belajar peserta didik mengembangkan ide 

pemikiran terhadap permasalahan yang terdapat di dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa berpikir kritis yaitu 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis berupa bernalar, 

mengungkapkan , menganalisis dan menyelesaikan masalah. Manfaat 

yang didapatkan dari kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk 

diterapkan dilingkungan sekolah maupun di tempat kerja, karena 

memiliki kemampuan dan ide kreatif serta lebih mandiri dalam 

menentukan pilihan. 

 

 

 



27 

 

 

 

2. Indikator Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis juga memiliki indikator yang dikemukakan 

oleh Facione, (2020) antara lain interpretasi (Interpretation), analysis 

(analysis), evaluasi (evaluation), diartikan (inference), menjelaskan 

(explanation), serta regulasi diri (self regulation). Berikut adalah 

penjelasan dari masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

 
No Indikator Keterangan 

1 Interpretasi 

(Interpretation) 

Keterampilan dapat memahami dan 

mengekspresikan makna/ arti dari permasalahan 

2 Analisis (Analysis) Keterampilan dapat mengidentifikasi dan 

diartikan hubungan antara pernyataan, 

pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk 

lainnya 

3 Evaluasi 

(Evaluation) 

Keterampilan dapat mengakses kredibilitas 

pertanyaan/ representasi serta mampu mengakses 

secara logika hubungan antar pernyataan, 

deskripsi, pertanyaan, maupun konsep. 

4 Diartikan 

(inference) 

keterampilan dapat mengidentifikasi dan 

mendapatkan unsur-unsur yang dibutuhkan dalam 

menarik kesimpulan. 

5 Menjelaskan 

(Explanation) 
Keterampilan dapat menetapkan dan memberikan 

alasan secara logis berdasarkan hasil yang 

diperoleh. 

6 Regulasi diri (Self 

regulation) 

Proses dimana seseorang dapat mengatur 

pencapaian dengan aksi mereka, memulai 

kesuksesan mereka saat mencapai target  

Sumber: Facione (2020) 

 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis dengan 

mempertimbangkan indikator-indikator berpikir kritis, seperti kemampuan 

berpikir kritis menurut Watson Glaster dalam Ni’mah (2022) berpendapat 

bahwa kemampuan berpikir kritis dibagi menjadi lima yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

No Indikator  Keterangan  

1 Memberikan penjelasan 

sederhana  

1) Merumuskan suatu pertanyaan 

2) Menganalisis argumen 

3) Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

1) Menilai kredibilitas suatu sumber 

2) Observasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi 

3 Diartikan 1) Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

2) Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

3) Membuat serta mempertimbangkan nilai 

keputusan 

4 Klarifikasi lebih lanjut 1) Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

5 Mengatur strategi taktik 1)  Merumuskan suatu tindakan 

2)  Berinteraksi dengan orang 

   Sumber: Ennis dalam Arif & Nur (2020) 

 

Berdasarkan beberapa indikator keterampilan berpikir kritis menurut para 

ahli diatas, dapat dikatakan bahwa indikator berpikir kritis merupakan 

langkah-langkah dalam proses berpikir kritis yang digunakan sebagai 

bahan acuan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki individu. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis 

(1987) yaitu memberikan penjelasan sederhana, membagun keterampilan 

dasar, diartikan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi 

dan taktik. Indikator ini dipilih karena lebih cocok diterapkan dengan 

tingkat perkembangan peserta didik di sekolah dasar.  

 

E. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Pada saat pelaksanaan proses pembelajaran, pendidik membutuhkan 

bantuan media pembelajaran untuk menyampaikan materi. Menurut 

Nurfadhillah (2021: 13) media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai 

perantara antara tenaga pendidik dengan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. 
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Menurut Hasan, dkk (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran 

merupakan sarana untuk menyampaikan pesan atau informasi yang 

memuat maksud dan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran memuat 

informasi atau pesan instruksional dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, menurut Jalius, (2016) media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari sumber 

pembelajaran ke peserta didik (individu dan kelompok), yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat. 

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara pendidik 

dengan peserta didik. Pendidik biasanya dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan bahasa verbal dalam menyampaikan materinya. Untuk itu 

diperlukan suatu media sebagai alat penyampaian untuk mengkonkretkan 

pengetahuan peserta didik. Sadiman, (2016:) menyampaikan fungsi 

media secara umum yaitu sebagai berikut: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, misal objek 

yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan 

gambar, slide dan sebagainya. Peristiwa yang terjadi di masa lalu 

bisa ditampilkan lagi lewat film, video, foto dan film bingkai. 

c. Meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan peserta didik 

belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya serta 

mengatasi sikap pasif peserta didik. 

d. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalam 

dan persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran. 

 

Menurut  Hasan, (2021) media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi 

utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok atau 

kelompok pendengar yang besar jumlahnya. 

a. Fungsi pertama, memotivasi minat atau tindakan. 

b. Fungsi kedua, menyajikan informasi. 

c. Fungsi ketiga, tujuan pembelajaran. 
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ibda (2019) menyatakan ada 4 

fungsi media pembelajaran yaitu. 

a. Fungsi atensi berarti media visual merupakan inti, menarik dan 

mengarahkan perhatian pembelajar akan berkonsentrasi pada isi 

pelajaran. 

b. Fungsi afektif maksudnya media visual dapat dilihat dari tingkat 

kenikmatan pembelajaran ketika belajar membaca teks bergambar. 

c. Fungsi kognitif mengungkapkan bahwa lambang visual 

memperlancar pencapaian tujuan dalam memahami dan mendengar 

informasi. 

d. Fungsi kompensatoris yaitu media visual memberikan konteks 

untuk memahami teks dan membantu pembelajar yang lemah 

dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks 

dan mengingatnya kembali. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, fungsi dari 

media adalah sebagai alat bantu dalam penyampaian materi untuk 

menanamkan konsep dan menyamakan pengalaman serta persepsi peserta 

didik agar penyajian tidak terlalu bersifat visual dalam kegiatan 

pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar. Media 

pembelajaran juga memberikan efek nyata kepada peserta didik terhadap 

materi pelajaran sehingga peserta didik dapat memahami materi yang 

diberikan. Media pembelajaran juga dapat berfungsi untuk 

mempermudah peserta didik dalam belajar materi-materi yang lebih luas 

seperti media gambar peta yang dapat menjadi media belajar dalam 

mempelajari letak geografis negara.  

 

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis. Pakpahan (2020) 

berdasarkan persepsi indra, media pembelajaran dikelompokkan media 

audio, media visual dan media audio visual. Satrianawati (2018) 

menyatakan jenis-jenis media secara umum dapat dibagi menjadi. 

a. Media visual, adalah media yang bisa dilihat. Media ini 

mengandalkan indra penglihatan. Contoh: poster, majalah, buku, 

miniatur, tata peraga dan sebagainya. 

b. Media audio, adalah media yang dapat didengar. Media ini 

mengandalkan telinga sebagai salurannya. Contohnya: suara 

musik dan lagu, alat music, siaran radio, kaset suara, CD dan 

sebagainya. 
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c. Media audio visual adalah media yang dapat didengarkan dan 

dilihat secara bersamaan. Media ini menggerakkan indra 

pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. Contohnya: 

media drama, pementasan, film dan televisi. 

d. Multimedia, adalah semua jenis media yang terangkum menjadi 

satu, contohnya: internet, belajar dengan menggunakan media 

internet artinya mengaplikasikan semua media, termasuk media 

jarak jauh. 

 

Sedangkan menurut Jalius (2016) menyatakan bahwa media  taksonomi 

Bretz dikelompokkan menjadi 8 kategori: 

a. Media audio visual gerak 

b. Media audio visual diam 

c. Media audio visual semi gerak 

d. Media visual gerak 

e. Media visual diam 

f. Media visual semi gerak 

g. Media audio media cetak. 

 

Berdasarkan uraian jenis-jenis media pembelajaran di atas, peneliti 

memilih media visual (Flashcard), karena untuk membandingkan hasil 

setelah diterapkan dengan masing-masing model pembelajaran. Media 

Flashcard adalah media berupa kartu bergambar yang dapat digunakan 

oleh pendidik dalam membantu peserta didik memahami materi 

pelajaran. Media Flashcard yang berbentuk kartu tersebut merupakan 

salah satu jenis media visual karena hanya menampilkan efek gambar 

saja.  

 

4. Media Flashcard 

a. Pengertian Flashcard 

Media menjadi hal yang sangat penting dalam sebuah pembelajaran. 

Dengan adanya media, dapat membantu pendidik menyampaikan 

materi kepada peserta didik. Menurut Maghfiroh dan Zuhdi (2013) 

media Flashcard merupakan media kartu yang berisi gambar, tulisan 

yang dapat dibuat sebagai permainan kartu sehingga sangat 

memungkinkan peserta didik tertarik untuk memahami materi yang 

disampaikan. 
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Menurut Puspitasari, dkk (2022) media Flashcard merupakan media 

yang membantu dalam mengingat dan mengkaji ulang bahan pelajaran 

seperti definisi, simbol-simbol, ejaan bahasa asing, rumus-rumus, dan 

lain-lain. Sejalan dengan juga pendapat oleh Angreany & Syukur, 

(2017) Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu 

bergambar yang ukurannya seukuran postcard atau sekitar 25 x 30 

cm. Jannah & Fatimatul, (2022) media Flashcard atau kartu 

cepat/kilat adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi dengan kata-

kata. Gambar-gambar pada Flashcard yang dikelompokkan misalnya 

dalam seri binatang, buah-buahan, bentuk angka, angka, huruf, dan 

sebagainya. 

 

Definisi lain diungkapkan oleh Saputri, (2020) “bahwa media 

Flashcard atau kartu kilas adalah kartu yang digunakan untuk 

mengingat dan mengkaji ulang dalam proses belajar”. Jadi, dengan 

kata lain, media Flashcard adalah media yang membantu dalam 

mengingat dan mengkaji ulang bahan pelajaran seperti: definisi atau 

istilah, simbol-simbol, ejaan bahasa asing, rumus-rumus, dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa 

Flashcard adalah salah satu media pembelajaran yang berbentuk 

grafis berupa kartu bergambar yang memiliki ukuran sekitar 23 x 30 

cm, Flashcard media yang membantu dalam mengingat dan mengkaji 

ulang bahan pelajaran. 

 

b. Karakteristik Media Flashcard 

Flashcard merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif. Adapun 

karakteristik media Flashcard menurut Pradana & Agus, (2020) yaitu 

sebagai berikut. 

a. Mudah diingat, karakteristik media Flashcard adalah menyajikan 

pesan-pesan pendek pada setiap kartu yang disajikan. Sajian pesan-

pesan pendek ini akan memudahkan peserta didik untuk mengingat 

pesan tersebut. 
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b. Menyenangkan, media Flashcard dalam penggunaannya bisa 

melalui permainan, sehingga pembelajaran tidak membosankan 

karena peserta didik belajar sambil bermain. 

 

Sementara menurut Ulfa, (2020) media Flashcard mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut. 

a. Flashcard berupa kartu bergambar yang efektif. 

b. Mempunyai dua sisi depan dan belakang. 

c. Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol. 

d. Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban, atau 

uraian. 

e. Sederhana dan mudah membuatnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat kemukakan bahwa 

karakteristik media Flashcard adalah sebuah kartu bergambar yang 

memiliki dua sisi depan dan belakang, sisi depan berupa gambar dan 

sisi belakang menunjukkan sebuah simbol atau penjelasan dari gambar 

tersebut. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Flashcard 

Setiap media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan begitu pula dengan 

media pembelajaran Flashcard. Menurut Susilana & Riyana dalam 

Ulfa, (2020) media Flashcard memiliki kelebihan dan kekurangan 

sebagai berikut. 

a. Kelebihan 

1. Mudah dibawa karena ukurannya yang kecil. 

2. Praktis dalam penggunaannya. 

3. Mudah diingat karena menyajikan pesan-pesan pendek pada 

setiap kartu yang disajikan. 

4. Menyenangkan jika digunakan dengan bermain. 

 

b. Kekurangan 

1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 

2. Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran. 

3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
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Pendapat lain juga dikemukakan Jannah & Fatimatul, (2022) 

mengenai kelebihan dan kekurangan media Flashcard. 

a. Kelebihan Media Flashcard antara lain 

1) Mudah dibawa kemana-mana karena ukurannya yang tidak 

besar dan ringan. 

2) Praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga 

kapan pun anak didik bisa belajar dengan baik menggunakan 

media ini. 

3) Media Flashcard juga gampang diingat karena kartu ini 

bergambar dan sangat menarik perhatian, memuat huruf atau 

angka yang simpel, sehingga merangsang otak untuk lebih 

lama mengingat pesan yang ada. 

 

Selain kelebihan, media Flashcard juga mempunyai kekurangan 

yaitu. 

1) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata 

2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran  

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
 

Berdasarkan paparan mengenai kelebihan dan kekurangan media 

Flashcard di atas, maka peneliti dapat mengemukakan bahwa dalam 

penggunaan media tersebut, pendidik harus memperhatikan segala hal 

dengan sebaik mungkin agar dapat memberikan manfaat secara 

optimal sesuai dengan yang diharapkan serta mampu membuat 

suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif.  

 

d. Sintaks Menggunakan Media Flashcard 

Hal-hal yang harus diperhatikan di dalam penggunaan media 

Flashcard, menurut Ulfa, (2020) berpendapat ada empat cara dalam 

penggunaan media Flashcard, di antaranya yaitu. 

a. Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan 

menghadap ke depan peserta didik. 

b. Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah pendidik selesai 

menerangkan. 

c. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada 

peserta didik yang duduk di dekat pendidik. Mintalah peserta 

didik untuk mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan 

kepada peserta didik yang lain sampai semua peserta didik 

kebagian untuk melihat kartu tersebut. 

d. Jika sajian dengan cara permainan, letakkan kartu-kartu tersebut 

di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, 
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siapkan peserta didik yang akan berlomba misalnya carilah 

gambar traktor, maka peserta didik berlari menghampiri kotak 

tersebut untuk mengambil kartu yang bergambar traktor dan 

bertuliskan traktor. 

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Huda, (2015) berpendapat ada 

empat langkah yang dapat digunakan dalam menerapkan 

pembelajaran menggunakan media Flashcard, diantaranya yaitu:  

a. Pendidik memberikan informasi dengan cara menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan menyampaikan aturan main Make a 

Match menggunakan Flashcard. 

b. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil secara 

heterogen (3-5 orang per kelompok). 

c. Peserta didik secara berkelompok bergiliran untuk maju ke 

depan dan mencocokan kartu soal dan kartu jawaban yang 

dianggap tepat, proses ini diulang hingga semua anggota 

kelompok selesai mencocokan beberapa pasang kartu. 

d. Setelah semua pasangan kartu terkumpul, pendidik dan peserta 

didik bersama-sama memeriksa kecocokan pasangan kartu, dan 

pendidikan dapat memberikan skor atau poin pada setiap 

pasangan Flashcard yang benar sebagai bentuk motivasi. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dikemukakan bahwa langkah-

langkah penggunaan media Flashcard yaitu dengan beberapa cara 

seperti diawali dengan pendidik memberikan informasi dengan cara 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan aturan main 

Make a Match menggunakan Flashcard, kemudian peserta didik 

dibagi kedalam beberapa kelompok kecil secara heterogen, peserta 

didik secara berkelompok bergiliran untuk maju ke depan dan 

mencocokan kartu soal dan kartu jawaban yang dianggap tepat, proses 

ini diulang hingga semua anggota kelompok selesai mencocokan 

beberapa pasang kartu, setelah semua pasangan kartu terkumpul, 

pendidik dan peserta didik bersama-sama memeriksa kecocokan 

pasangan kartu, dan pendidikan dapat memberikan skor atau poin 

pada setiap pasangan Flashcard yang benar sebagai bentuk motivasi. 
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F. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik. Dengan kata 

lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran 

Helmiyati, (2018) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangka yang terkonsep dan prosedur yang sistematis dalam 

mengelompokkan pengalaman belajar agar tercapai tujuan dari suatu 

pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pengajaran setra para pendidik dalam melakukan aktivitas kegiatan 

belajar mengajar. Dengan demikian adanya model pembelajaran ini agar 

kegiatan dalam belajar mengajar tersusun secara sistematis dan dapat 

tercapai pada tujuan Majid, (2013). 

 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat 

digunakan untuk mendesain pola-pola. Mengajar secara tatap muka di 

dalam kelas atau mengatur tutorial, dan menentukan material atau 

perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film-film, tipe-

tipe, program-program media komputer, dan kurikulum (Trianto, 2018). 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang 

menggambarkan rangkaian sistematis untuk tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran tertentu dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi 

pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan pola yang dipakai sebagai patokan 

dalam merencanakan pembelajaran di dalam kelas (Suprijono, 2016).  

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan susunan 

pembelajaran secara sistematis mulai dari tahap pendahuluan, kegiatan 

inti, dan penutup. Model pembelajaran digunakan untuk mempermudah 

pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 
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akan menggambarkan secara garis besar kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik pada proses pembelajaran. 

Melalui model pembelajaran, maka proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan maksimal.  

 

2. Macam-macam Model Pembelajaran 

Dibawah ini adalah beberapa macam model pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya:  

a. Model pembelajaran Discovery/Inquiry  

Model pembelajaran Discovery/Inquiry adalah sebuah rangkaian 

kegiatan yang didalamnya seluruh kemampuan peserta didik akan 

terlibat secara maksimal untuk menyelidiki dan mencari secara kritis, 

logis dan sistematis sehingga pengetahuan, sikap dan keterampilan 

dapat ditemukan sendiri oleh peserta didik sebagai wujud dari adanya 

suatu perubahan pada tingkah laku peserta didik menurut Hanafiah, 

(2019).  

Discovery Learning adalah metode yang mendorong peserta didik 

untuk sampai pada kesimpulan berdasarkan aktivitas dan pengamatan 

mereka sendiri. Dengan kata lain  bahwa Discovery Learning adalah 

proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk sampai 

pada suatu kesimpulan berdasarkan aktivitas dan pengamatan mereka 

sendiri menurut Khasinah, (2021). Pembelajaran Discovery Learning 

adalah pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

menyelidiki sendiri, menemukan dan membangun pengalaman dan 

pengetahuan masa lalu, menggunakan intuisi, imajinasi, dan 

kreativitas, dan mencari informasi baru untuk menemukan fakta, 

korelasi, dan kebenaran baru menurut Mustofa, (2022). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan model 

pembelajaran discovery adalah proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada mental intelektual para anak didik dalam 

memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga 
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menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di 

lapangan. Adapun dalam belajar penemuan, peserta didik dapat 

membuat perkiraan, merumuskan suatu hipotesis dan menemukan 

kebenaran dengan menggunakan sebuah eksperimen.  

 

b. Model pembelajaran berbasis masalah 

Model pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang didasarkan 

pada banyaknya masalah yang membutuhkan penyelidikan autentik 

atau membutuhkan penyelesaian yang nyata dari permasalahan 

tersebut. Problem-Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang dalam prosesnya peserta didik dihadapkan ke 

dalam suatu permasalahan nyata yang pernah dialami oleh peserta 

didik menurut Kurniawan dan Wuri, (2017).  

 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan proses belajar 

mengajar yang menyuguhkan masalah kontekstual sehingga peserta 

didik terangsang untuk belajar. Masalah dihadapkan sebelum proses 

pembelajaran berlangsung sehingga dapat memicu peserta didik 

untuk meneliti, menguraikan dan mencari penyelesaian dari masalah 

tersebut. Penelitian artikel bertujuan untuk memaparkan landasan 

teori Problem Based Learning, karakter model Problem Based 

Learning (PBL), dan pelaksanaan model Problem-Based Learning 

(PBL). Model PBL merupakan model pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. Peserta didik perlu beradaptasi di keadaan saat peserta 

didik menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran. Pendidik 

pun perlu bersiap dalam melaksanakan PBL menurut 

Lidinilah,(2018). 

 

c. Model pembelajaran kontekstual 

Pada model pembelajaran ini antara materi pembelajaran dan dunia 

nyata saling dikaitkan kemudian membuat peserta didik mencari 

hubungan antar pengetahuan yang mereka miliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota masyarakat menurut 
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Trianto, (2018). Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 

pembelajaran yang menekankan bahwa peserta didik harus 

mengetahui implementasi dari pengetahuan yang diperolehnya 

sehingga pengetahuan tersebut akan bermakna bagi peserta didik. 

Pengetahuan yang dimiliki peserta didik harus memiliki kaitan 

dengan dunia nyata atau keseharian peserta didik. Apabila peserta 

didik menemukan banyak keterkaitan dalam pembelajaran, maka 

pengetahuan yang dimilikinya akan semakin bermakna dalam 

Susiloningsih, (2016). 

 

d. Model Pembelajaran Kooperatif  

Pada model pembelajaran ini peserta didik akan belajar secara 

berkelompok kecil secara kolaboratif yang pada setiap anggotanya 

terdiri dari 4-6 orang dan bersifat heterogen. Pada pembelajaran ini 

memiliki dua tanggung jawab yakni belajar untuk dirinya sendiri dan 

membantu sesama anggota kelompok dalam Hanafiah, (2019). 

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah strategi pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik yang bekerja secara kolaborasi untuk 

mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam 

sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi peserta didik, 

memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan 

dan membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama yang berbeda latar belakangnya dalam Hasanah dan 

Himami, (2021) 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa model pembelajaran merupakan jenis dari pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik dalam memberikan materi pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka kegiatan yang dapat 

memberikan gambaran secara sistematis dalam melaksanakan 

pembelajaran dan membantu peserta didik serta pendidik untuk 

mencapai tujuan dari suatu pembelajaran yang diinginkan. Ada  
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berbagai model yang dapat digunakan pendidik baik yang bersifat 

individu maupun kelompok seperti model pembelajaran berbasis 

masalah, model pembelajaran discovery learning, model 

pembelajaran kontekstual dan model pembelajaran kooperatif.  

Pada penelitian ini sintaks pembelajaran yang dipakai adalah model 

pembelajaran kooperatif karena dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan akan dilakukan secara berkelompok. 

 

3. Pengertian Model Kooperatif Tipe Make a Match 

Menurut Riyanti & Muhamad, (2018) model pembelajaran Make a 

Match adalah model pembelajaran secara berkelompok yang mengajak 

peserta didik untuk memahami konsep dan topik pembelajaran dalam 

situasi yang mengasyikkan melalui media kartu jawaban dan kartu 

pertanyaan. Dalam pelaksanaannya, model ini memiliki batasan waktu 

maksimum yang sudah ditentukan sebelumnya. 

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sulistio dan Haryanti, (2022). 

Make a Match ini merupakan model yang mengajarkan peserta didik 

untuk dapat aktif dalam mencari/ mencocokan jawaban dan disiplin 

terhadap waktu yang telah ditentukan. Make a Match saat ini merupakan 

salah satu strategi penting dalam ruang kelas. Tujuan dari strategi ini 

antara lain: pendalaman materi, penggalian materi, dan edutainment. 

 

Sedangkan menurut Suprapta, (2020) model pembelajaran “Make a 

Match” merupakan bagian dari strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Metode pembelajaran 

tersebut mengajak peserta didik untuk dapat menghafal atau mengingat 

materi pelajaran dengan cara yang baru dan menyenangkan. Metode 

pembelajaran “Make a Match” dapat membantu kesulitan belajar peserta 

didik terutama dalam hal mengingat materi pelajaran. 

 

Menurut Rusman dalam Harefa, (2020) model “Make a Match (membuat 

pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran 

kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu 
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keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana 

menyenangkan”. Dengan adanya model pembelajaran kooperatif Make a 

Match (mencari pasangan), peserta didik lebih aktif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli, maka peneliti dapat diartikan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe “Make a Match” merupakan model 

pembelajaran yang dimana peserta didiknya  secara berkelompok dapat 

mencari pasangannya sendiri. Model ini adalah salah satu model yang 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 

 

4. Karakteristik Model Kooperatif Tipe Make a Match  

Karakteristik model pembelajaran kooperatif Make a Match menurut 

Harefa, (2020) adalah sebagai berikut. 

1. Adanya permainan “mencari pasangan” 

2. Permainan “mencari pasangan” menggunakan kartu yang berisi  

soal dan jawaban soal dari kartu lain 

3. Peserta didik mencoba menemukan jawaban dari soal dalam 

kartunya yang terdapat pada kartu yang dipegang peserta didik  

lain. 

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Shoimin dalam Nadliyah, dkk, 

(2020) karakteristik model pembelajaran Make a Match memiliki 

hubungan yang erat dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar 

yaitu belajar sambil bermain, pelaksanaan model Make a Match harus 

didukung dengan keaktifan peserta didik untuk bergerak mencari 

pasangan dengan kartu sesuai dengan jawaban/pertanyaan dalam kartu. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa 

karakteristik model Make a Match lebih menekankan pada belajar sambil 

bermain. Peserta didik diminta mencari pasangan dengan sebuah kartu 

yang dipegang oleh peserta didik yang lain, sehingga membuat suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif. Peserta didik juga 

diminta bekerjasama dalam kelompok, yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 
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5. Langkah-Langkah Model Kooperatif Tipe Make a Match 

Langkah-langkah strategi Make a Match dimulai dengan mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal. Menurut Afandi, dkk 

(2018) ada beberapa langkah penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match. 

a. Pendidik menyiapkan beberapa kartu yang berisikan beberapa 

konsep/topik yang cocok sesi review, satu bagian kartu soal dan  

bagian lainnya kartu jawaban 

b. Pendidik membagikan kartu setiap peserta didik mendapatkan 

sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban 

c. Pendidik meminta setiap peserta didik memikirkan jawaban/ soal 

dari kartu yang dipegang 

d. Pendidik menyuruh peserta didik mencari pasangan kartu yang 

cocok dengan kartunya 

 

Langkah model Make a Match menurut Fynata, dkk, (2018) adalah 

sebagai berikut. 

a. Peserta didik dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok  A 

dan B. Kedua kelompok diminta berhadap-hadapan. 

b. Pendidik membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan 

kartu jawaban kepada kelompok B. 

c. Pendidik menyampaikan kepada peserta didik bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok 

lain. Pendidik juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu 

yang ia berikan kepada mereka. 

d. Pendidik meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 

pasangannya di kelompok B. Jika mereka sudah menemukan 

pasangannya masing-masing, pendidik meminta mereka 

melaporkan diri kepadanya. Pendidik mencatat mereka pada kertas 

yang sudah disiapkan. 

e. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu 

sudah habis. Peserta didik yang belum menemukan pasangan 

diminta untuk berkumpul tersendiri. 

f. Pendidik memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain 

dan peserta didik yang tidak mendapat pasangan memperhatikan 

dan memberi tanggapan apakah pasangan kartu  soal dan kartu 

jawaban tersebut cocok atau tidak. 

g. Terakhir pendidik memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 

memberikan presentasi. Kemudian pendidik memanggil pasangan 

berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil suatu kesepakatan 

bahwa terdapat beberapa langkah dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Langkah pertama adalah 

pendidik dapat menyiapkan kartu yang dibagikan kepada peserta didik, 

ada dua kartu yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setelah itu, peserta 

didik dapat menuliskan jawaban di kartu tersebut. Peserta didik yang 

mendapatkan kartu soal wajib mencari jawaban yang cocok dari kartu 

jawaban yang dipegang oleh temannya. Peserta didik yang paling cepat 

menemukan jawaban dan benar maka mendapatkan poin. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe Make a Match  

Setiap model-model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Fauhah & Brilian, (2021) kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran Make a Match dalam proses 

pembelajarannya, yaitu sebagai berikut:  

a. Kelebihan 

1) Dapat menjadikan suasana aktif dan menyenangkan. 

2) Materi yang disampaikan menarik. 

3) Dapat mempengaruhi hasil belajar. 

4) Suasana keceriaan bertambah. 

5) Kerja sama antara peserta didik lain tercapai. 

6) Adanya rasa gotong royong pada seluruh peserta didik. 
 

b. Kekurangan 

1) Sangat membutuhkan pengarahan pendidik dalam melaksanakan 

pelajaran. 

2) Waktu perlu dibatasi karena besar kemungkinan pada saat 

pelajaran. 

3) Pendidik harus mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan. 

4) Jika peserta didik pada kelas banyak (>30 peserta didik/kelas) 

apabila kurang tepat maka akan menimbulkan keramaian. 

5) Dapat mengganggu ketenangan belajar kelas lainnya. 

 

Adapun menurut Sari dkk, (2020) kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah sebagai berikut. 

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

1) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses  pembelajaran. 

2) Kerjasama antar sesama peserta didik akan terwujud dengan 
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dinamis. 

3) Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh  

peserta didik. 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

1) Diperlukan bimbingan pendidik untuk melakukan pembelajaran. 

2) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas 

lain, dan 

3) Pendidik perlu persiapan bahan dan alat yang memadai. 
 

Indrastuti, dkk, (2017) juga menjelaskan kelebihan dan kekurangan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match sebagai berikut. 

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

1) Meningkatkan aktivitas peserta didik. 

2) Tercipta pembelajaran yang menggembirakan bagi peserta didik. 

3) Meningkatkan perhatian dan pengertian peserta didik  terhadap 

suatu materi. 

4) Melatih peserta didik lebih berani. 

5) Melatih peserta didik disiplin. 
 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

1) Pendidik memerlukan waktu yang lama dalam merancang kartu 

soal dan jawaban. 

2) Peserta didik merasa malu jika berpasangan dengan peserta didik 

berbeda jenis kelamin. 

3) Peserta didik kurang memperhatikan peserta didik lain saat 

mempresentasikan hasil pasangan kartunya. 

4) Peserta didik malu menerima hukuman. 

5) Menimbulkan rasa bosan bagi peserta didik jika permainan ini 

dilakukan berulang-ulang. 

 

Berdasarkan paparan mengenai kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa kelebihan model tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, menjadikan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan. Selain itu, adapun kekurangan model tersebut yaitu 

sangat membutuhkan pengarahan dari seorang pendidik dan waktu yang 

dibatasi karena besar kemungkinan pada saat pelajaran. 
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G. Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

 

1. Ningrum, T. S., dkk, (2022) penelitian ini menunjukkan hasil temuan 

peneliti, peserta didik kelas eksprimen lebih aktif dan memiliki pengaruh 

metode make a match berbantuan flashcard hasil belajar Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t.  

 

2. Tyas & Linda Cahyaning, (2020) penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard efektif 

digunakan muatan IPS. Pengamatan aktivitas peserta didik dengan lembar 

observasi menunjukkan rata-rata aktivitas peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi di banding kelas kontrol.  

 

3. Fynata, T. S., Mawardi, M., & Astuti, S. (2018) hasil dari penelitian ini 

bahwa dalam penerapan model pembelajaran make a match lebih unggul 

daripada model pembelajaran card sort t berbantuan puzzle. Berdasarkan 

uji T yang telah dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest kelompok 

eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dimana thitung > daripada ttabel. 

 

4. Setyorini Tria, (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran make a match berbantuan flashcard efektif digunakan pada 

pembelajaran IPS materi keberagaman di Indonesia pada peserta didik 

kelas IV SDN Gugus Dewi Sartika Kabupaten Blora.  

 

5. Ramadhani, (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar IPS menggunakan model pembelajaran make a match pada 

peserta didik sekolah dasar. Berdasarkan penelitian telah terbukti bahwa 

adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam 

menerima pembelajaran dengan menggunakan mode pembelajaran 

kooperatif tipe make a match.  

 

6. Sihombing, A., dkk (2024) hasil penelitian uji-T dimana thitung ≥ ttabel 

yaitu sebesar 7,324. Maka 7,324 ≥ 2,048 dapat dikatakan ada pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan flashcard 
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terhadap hasil belajar peserta didik dan menunjukkan adanya pengaruh 

positif yang signifikan, dengan demikian Ha diterima yaitu ada pengaruh 

antar model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan 

flashcard terhadap hasil belajar peserta didik.  

 

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan pada sepuluh 

penelitian di atas, menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran pendidikan pancasila peserta 

didik kelas IV sekolah dasar. Sehingga peneliti yakin bahwa model kooperatf 

tipe make a match berbantuan media flashcard dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran pendidikan 

pancasila kelas IV SD Negeri 6 Metro Timur. 

 

H. Kerangka Pikir Penelitian 

Sebagaimana teori yang telah diuraikan diatas bahwa model pembelajaran 

Make a Match berbantuan dengan media Flashcard merupakan sebagai solusi 

untuk proses kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang mewadahi 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya secara mandiri dan 

berkolaborasi bersama temannya untuk saling bertukar informasi serta 

memecahkan masalah. Selain itu, model pembelajaran Make a Match 

berbantuan dengan media Flashcard ini sesuai dengan keadaan pendidikan di 

Indonesia yang mengharuskan peserta didik memahami banyak pelajaran 

dengan waktu yang singkat, baik itu pelajaran yang berorientasi materi yaitu 

pemahaman konsep dan berorientasi pada pembelajaran dengan kemampuan 

berpikir kritis. 

 

Model Make a Match berbantuan dengan media Flashcard diharapkan dapat 

meningkatkan minat maupun partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran, mampu berpikir kritis dan sebagai motivasi belajar peserta 

didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta mengasah 

pemahaman konsep yang sudah diketahui, sehingga akan berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar Pendidikan pancasila peserta didik. Dalam 
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penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match diperlukan 

juga media pembelajaran yang dapat memperjelas suatu konsep serta dapat 

memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik. Media Flashcard dapat 

digunakan untuk membantu pendidik dalam pembelajaran menggunakan 

model kooperatif tipe Make a Match. 

 

Adapun gambar kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 Keterangan :  

 X   = Variabel Bebas 

 Y    = Variabel Terikat  

    = Pengaruh  

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir yang 

telah diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis yaitu. 

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match  

berbantuan media Flashcard terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Timur. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a  

match berbantuan media Flashcard terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Timur. 

 

 

Variabel (X) 
 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a 

Match disertai Media 

Flashcard 

Variabel (Y) 
 

Kemampuan 

Berpikir kritis 
 



 

 

 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang 

memperoleh data berupa angka pada suatu pengukuran variabel tertentu. 

Dalam penelitian ini pengukuran dilakukan pada variabel kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

eksperimen kepada peserta didik dengan menerapkan pembelajaran Make 

a Match yang berbantuan dengan media berupa Flashcard. Penerapan 

pembelajaran yang berbantuan dengan media Flashcard ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Jenis 

penelitian kuantitatif ini juga dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian.  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan. 

Eksperimen ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik. Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan secara 

sengaja oleh peneliti dengan cara memberikan perlakuan (treatment) 

tertentu terhadap subjek penelitian guna membangkitkan sesuatu 

kejadian/keadaan yang akan diteliti bagaimana akibatnya (Hardani et al., 

2020). 
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2. Desain penelitian  

Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan 

menganalisis data agar dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

experimental tipe nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono 

(2013) quasi experimental design merupakan pengembangan dari true 

experimental design, yang cukup sulit digunakan. 

 

Desain penelitian ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match berbantuan media Flashcard, sedangkan kelas kontrol 

adalah kelas pembanding atau pengendali yaitu kelas yang diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional atau ceramah. 

Objek penelitiannya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match berbantuan media Flashcard (X1) dan kemampuan berpikir kritis 

(Y). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro 

Timur. 

 

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. Desain eksperimen 

Keterangan: 

O1  :  kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (pre-test) 

 O2  :  kelas eksperimen setelah diberi perlakuan (post-test)  

O3  :  kelas kontrol sebelum diberi perlakuan (pre-test) 

O4  :  kelas kontrol setelah diberi perlakuan (post-test) 

X1  :  perlakuan model kooperatif tipe Make a Match dengan media 

Flashcard  

X2  :  perlakuan model pembelajaran konvensional/ceramah. 

 

Sumber: Sugiyono (2019). 
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Timur yang beralamat  

di Jl. Gatot Subroto, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota 

Metro, Provinsi Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dalam ruang lingkup waktu sejak dikeluarkannya surat izin 

pendahuluan Nomor : 10.236/UN26.13/PN.01.00/2024 dan melakukan 

penelitian pendahuluan pada tanggal 30 Oktober 2024 sampai dengan 

selesainya penelitian ini. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6 

Metro Timur yang berjumlah 40 peserta didik. 

 

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang digunakan 

dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini. Langkah-langkah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

b. Melakukan penelitian pendahuluan dimulai tanggal 30 Oktober 2024 

di SD Negeri 6 Metro Timur, peneliti menemui kepala sekolah, 

pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah tersebut. 

Penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan studi dokumentasi 

untuk mengetahui kondisi permasalahan sekolah, jumlah kelas dan 

peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian. 

c. Peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas IV yaitu Ibu Fita 

Kristian Novalia, S.Pd. SD dan Octantya Prameswari, S.Pd. SD. 

d. Menentukan sampel penelitian. Peneliti menentukan kelas eksperimen 

yaitu kelas IV B karena memiliki nilai kelulusan yang rendah 

sementara kelas IV A dijadikan kelas kontrol karena memiliki tingkat 

ketuntasan lebih baik. 
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2. Uji Coba Instrumental Penelitian  

Pelaksanaan uji coba dari instrumen dilakukan pada tanggal 5 Februari 

2025. Jumlah responden uji coba instrumen sebanyak 27 peserta didik di 

kelas IV A SD Negeri 7 Metro Utara. Peneliti memilih uji coba instrumen 

di SD Negeri 7 Metro Utara dikarenakan memiliki sistem pembelajaran 

yang baik dan kondisi sekolah yang mendukung. Uji coba instrumen 

dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas butir soal yang 

digunakan untuk penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan dengan memberikan soal pretest di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti melakukan kegitan pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe make match berbantuan media 

flashcard dilaksanakan 2 kali pertemuan pada kelas eksperimen, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional/ 

ceramah. Selanjutnya peneliti memberikan soal posttest kepada peserta 

didik di kela eksperimen dan kelas kontrol. Jadwal pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan proses pengumpulan data peda penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 5 berikut: 

 

 Tabel 5. Jadwal Penelitian dan Pengumpulan Data 
 

 Sumber: Hasil Penelitian 2025 

 

4. Tahap Penyelesaian 

a. Melakukan analisis terhadap data hasil tes dengan cara 

menghitung perbedaan hasil Pretest dan Posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. Interpretasi hasil perhitungan data. 

Kelas Tanggal Kegiatan 

IV A 

(Kelas Kontrol) 

Rabu, 12 Februari 2025 Pemberian soal Pretest 

  Jumat, 14 Februari 2025 Pembelajaran 1 

Sabtu, 22 Februari 2025 Pembelajaran 2 

Sabtu, 22 Februari 2025 Pemberian soal Posttest 

IV B 

(Kelas 

Eksperimen) 

Rabu,12 Februari 2025 Pemberian soal Pretest 

Kamis, 13 Februari 2025 Pembelajaran 1 

Rabu, 19 Februari 2025 Pembelajaran 2 

Kamis, 20 Februari 2025 Pemberian soal Posttest 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Pada penelitian kuantitatif tidak terlepas dari populasi yang digunakan 

untuk kegiatan penelitian. Populasi mengacu pada keseluruhan objek yang 

akan diteliti. Sebagaimana hal tersebut diungkapkan oleh Sugiyono, (2019) 

yang menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan wilayah objek dan 

subjek penelitian ditetapkan untuk di analisis dan ditarik kesimpulan oleh 

peneliti. Mengacu pada pengertian tersebut maka populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik yang ada di SD Negeri 6 

Metro Timur. Populasi yang ada di SD Tersebut yaitu kelas IV  yang 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IVA yang terdiri dari 20 peserta didik dan 

kelas IVB yang terdiri dari 40 peserta didik. 

 

Tabel 6. Data populasi Penelitian  

 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. IV A 20 

2. IV B 20 

Jumlah 40 

Sumber: Daftar presensi peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Timur 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2013) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel diartikan 

populasi yang dipilih untuk dijadikan subjek penelitian. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Dalam penelitian ini digunakan teknik sampel jenuh (total 

sampling) yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Menggunakan teknik ini karena jumlah 

populasi relatif kecil. Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan pada 

penelitian ini ini yaitu kelas IV B dan kelas kontrol yang tidak di beri 

berlakuan yaitu kelas IV A.  
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  Tabel 7. Data Sampel Penelitian  

 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. IV B (kelas eksperimen) 20 

2. IV A (kelas kontrol) 20 

Jumlah 40 

  Sumber : Daftar presensi peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Timur 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah unsur atau faktor yang diukur, diamati, atau 

dimanipulasi dalam sebuah penelitian untuk memahami hubungan atau 

pengaruhnya terhadap variabel lain. Menurut Sugiyono, (2013) variabel 

penelitian merujuk pada segala hal yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, dengan tujuan untuk memperoleh informasi terkait hal tersebut dan 

kemudian menarik kesimpulan. Penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independent sering disebut dengan variabel bebas. Menurut 

Sugiyono, (2013) variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan atau 

munculnya variabel terikat. Penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berbantuan dengan 

media Flashcard yang kemudian disebut dengan variabel (X). 

 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel terikat dalam penelitian ini sebagai variabel terikat adalah 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang kemudian disebut dengan 

variabel (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan karakteristik 

suatu masalah yang hendak diteliti. Definisi konseptual menggambarkan 

penjelasan-penjelasan terkait dengan suatu konsep yang menjadi objek 

penelitian. Definisi konseptual berguna untuk menjelaskan apa saja objek-
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objek penelitian sehingga dapat menggambarkan secara jelas. Dalam 

penelitian ini didefinisikan secara konsep setiap variabel penelitian yang 

mencakup: 

a. Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match  

Model pembelajaran “Make a Match” merupakan bagian dari strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta 

didik. Metode pembelajaran tersebut mengajak peserta didik untuk 

dapat menghafal atau mengingat materi pelajaran dengan cara yang 

baru dan menyenangkan. Metode pembelajaran “Make a Match” dapat 

membantu kesulitan belajar peserta didik terutama dalam hal 

mengingat materi pelajaran menurut Suprapta, (2020). 

b. Media Flashcard 

Flashcard adalah salah satu media pembelajaran yang berbentuk grafis 

berupa kartu bergambar yang memiliki ukuran sekitar 23 x 30 cm, 

Flashcard media yang membantu dalam mengingat dan mengkaji 

ulang bahan pelajaran menurut Angreany & Syukur, (2017). 

c. Kemampuan berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang 

dapat digunakan untuk pembentukan sistem konseptual peserta didik. 

Fungsi berpikir kritis yaitu untuk merangsang penalaran kognitif 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan. Berpikir kritis peserta 

didik diperlukan, dikarenakan selama proses belajar peserta didik 

mengembangkan ide pemikiran terhadap permasalahan yang terdapat 

di dalam pembelajaran menurut Prasetiyo & Rosy, (2020). 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan tentang operasional variabel 

penelitian dengan indikator variabelnya. Definisi operasional dapat 

menghindari dari berbagai kesalahan dalam penafsiran dari variabel 

penelitian. Definisi operasional juga mencakup hal-hal penting dalam 

penelitian yang memerlukan penjelasan. Operasional variabel bersifat 

spesifik, rinci, tegas dan pasti yang menggambarkan karakteristik variabel-

variabel penelitian yang dianggap penting. Dari pengertian tersebut maka 
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definisi operasional variabel adalah penjelasan tentang bagaimana 

mengoperasionalkan setiap variabel dalam pengukurannya. Definisi 

operasional dari setiap variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match  

Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match: 

1) Pendidik memberikan informasi dengan cara menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menyampaikan aturan main Make a Match 

menggunakan Flashcard. 

2) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil secara 

heterogen (3-5 orang per kelompok). 

3) Peserta didik secara berkelompok bergiliran untuk maju ke depan 

dan mencocokan kartu soal dan kartu jawaban yang dianggap tepat, 

proses ini diulang hingga semua anggota kelompok selesai 

mencocokan beberapa pasang kartu. 

4) Setelah semua pasangan kartu terkumpul, pendidik dan peserta 

didik bersama-sama memeriksa kecocokan pasangan kartu, dan 

pendidikan dapat memberikan skor atau poin pada setiap pasangan 

Flashcard yang benar sebagai bentuk motivasi. 

 

b. Media Flashcard 

Langkah-langkah menggunakan media Flashcard: 

a. Pendidik memberikan kartu yang berisik soal dan jawaban di depan 

kelas cara acak. 

b. Kemudian peserta didik mulai mencari pasangan soal dan jawaban 

dari kartu yang sudah disediakan. 

c. Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk mencari 

pasangan dari peserta didik yang lain. 

d. Jika peserta didik sudah dapat mencari pasangannya, kemudian 

dikumpulkan kembali kepada pendidik untuk mendapatkan poin. 

 

c. Kemampuan berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis informasi secara 

logis dengan tujuan menghasilkan kesimpulan atau keputusan yang 

didasarkan pada bukti tertentu. Dalam prosesnya, berpikir kritis 

memiliki beberapa indikator. Indikator berpikir kritis dalam penelitian 

ini mencakup. 

1) Memberikan penjelasan sederhana. 

2) Pengembangan keterampilan dasar. 

3) Memberikan penjelasan lebih lanjut. 

4) Menyimpulkan. 

5) Mengatur strategi dan teknik. 
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Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat diukur melalui Pretest 

dan Posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol dengan 

menggunakan instrumen tes yang sesuai dengan indikator berpikir 

kritis. 

 

Tabel 8. Kriteria Berpikir Kritis 

 
No Persentase (%) Kriteria 

1. 80 < PK ≤ 100 Sangat Kritis 

2. 60 < PK ≤ 80 Kritis 

3. 40 < PK ≤ 60 Cukup Kritis 

4. 20 < PK ≤ 40 Kurang Kritis 

5. 0 < PK ≤ 20 Tidak Kritis 

  Sumber: Solikhin, (2021) 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Teknik Tes 

Tes adalah metode yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam aspek kognitif. Menurut Arikunto, (2013) test merupakan 

serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan, atau bakat 

yang dimiliki baik oleh individu maupun kelompok.  

2. Teknik Non tes 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercetak tentang 

fakta-fakta yang dijadikan sebagai bukti penelitian dan hasil penelitian. 

Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh data berupa 

gambar saat penelitian langsung. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data keadaan sekolah, daftar nama peserta didik, 

serta data lain yang mendukung penelitian. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti 

kepada sumber data atau narasumber guna mendapatkan data terkait 

dengan pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Timur. 

c. Observasi 

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

melalui pengamatan. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 

selama menerapkan pembelajaran Make a Match berbantu media 

Flashcard. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih untuk 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data menurut Hamni, 

(2016). Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa instrumen 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

sebuah penelitian. Instrumen memiliki banyak jenis diantaranya adalah 

angket, lembar observasi, dan soal tes. Tes adalah cara (yang dapat 

dipergunakan) atau prosedur yang (perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran 

dan penilaian di bidang pendidikan. Sebagai pendidik, keterampilan yang 

harus dikuasai adalah sistem penilaian hasil belajar peserta didik.  

 

Dalam penilaian proses dan hasil belajar peserta didik di sekolah, aspek yang 

berkenaan dengan pemilihan alat penilaian, yaitu; penyusunan soal, analisis 

butir soal untuk memperoleh kualitas soal yang memadai, dan pengolahan 

dan interpretasi data hasil penilaian. Menurut Arikunto (2013), tes yang baik 

harus mempunyai syarat-syarat antara lain:1) harus efisien (parsimony), 2) 

harus baku (standardize), 3) mempunyai norma, 4) objektif, 5) valid (sahih), 

dan 6) reliabel (andal). Oleh sebab itu untuk memperoleh tes yang baik, tes 

tersebut harus diujicobakan terlebih dahulu dan hasilnya dianalisis sehingga 

memenuhi syarat-syarat tersebut di atas.  
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Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Ranah Kognitif Pembelajaran Pendidikan  

Pancasila 

 

Tujuan Pembelajaran 
Indikator 

Berpikir Kritis 

Level 

Kognit

if 

Nomor 

Soal 

Butir 

Soal 

1. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi dan  

membedakan, identitas 

masyarakat sesuai 

budaya, suku bangsa, 

bahasa, agama dan 

kepercayaannya. 

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

C4 2,4,5,17 4 

Mengatur strategi 

dan taktik  

C6 7,9,11,21, 

25 

5 

2. Peserta didik  dapat 

menghargai perbedaan 

masyarakat sesuai 

dengan budaya, suku 

bangsa, bahasa, agama 

dan kepercayaannya. 

 

Klarifikasi lebih 

lanjut  

C5 1,3,6, 16 4 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

C4 8,12,14, 

15,19, 

20,22,23 

8 

Menyimpulkan C5 10, 13, 

18,24 

4 

Jumlah 25 25 

Sumber: Analisis Peneliti. 

 

Tabel 10. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta didik dengan Menggunakan Model  

  Kooperatif Tipe Make a Match berbantu Media Flashcard 

 
Aktivitas 

Pendidik 

Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Pendidik 

menjelaskan 

materi 

pembelajara

n 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan 

pendidik, 

mengumpulka

n informasi, 

menganalisis 

informasi yang 

diberikan oleh 

pendidik 

Peserta 

didik 

hanya 

mendenga

rkan 

penjelasan 

pendidik 

Peserta 

didik 

mendengark

an 

penjelasan 

pendidik 

mengumpul

kan 

informasi, 

tetapi tidak 

menganalisi

s setiap 

informasi 

yang 

diberikan 

pendidik 

Peserta didik 

mendengarka

n penjelasan 

pendidik, 

mengumpulka

n informasi, 

dan 

menganalisis 

setiap 

informasi 

dengan 

bantuan 

pendidik 

Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan 

pendidik, 

mengumpulkan 

informasi, dan 

menganalisis 

setiap informasi 

yang diberikan 

pendidik secara 

mandiri 

Pendidik 

membagi 

peserta didik 

dalam 

kelompok 

Peserta didik 

berdiskusi 

dalam 

kelompok 

dibimbing oleh 

pendidik 

Peserta 

didik tidak 

menyamp

aikan ide 

dan 

mengajuk

an 

pertanyaa

n 

Peserta 

didik kurang 

mampu 

menyampai

kan ide dan 

kurang 

berani 

mengajukan 

pertanyaan. 

Peserta didik 

mampu 

menyampaika

n ide dan 

berani 

mengajukan 

pertanyaan 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam 

menyampaikan 

ide dan berani 

mengajukan 

pertanyaan 

Pendidik 

menjelaskan 

aturan 

mencocokka

n kartu 

Peserta didik 

menyimak 

aturan 

mencocokkan 

kartu dan 

Peserta 

didik tidak 

dapat 

mencocok

kan kartu 

Peserta 

didik 

mampu 

mencocokka

n kartu 

Peserta didik 

dapat 

mencocokkan 

kartu dengan 

baik namun 

Peserta didik 

dapat 

mencocokkan 

kartu dengan 

baik dan cepat 
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Aktivitas 

Pendidik 

Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

(Flashcard) menerapkanny

a 

dengan 

baik 

tetapi masih 

ada 

kesalahan 

agak lambat 

 

Pendidik 

memberikan 

penghargaan 

kepada 

peserta didik 

Peserta didik 

merespon 

penghargaan 

yang diberikan 

pendidik 

Peserta 

didik tidak 

merespon 

pengharga

an yang 

diberikan 

Peserta 

didik kurang 

antusias 

dalam 

merespon 

penghargaa

n pendidik 

Peserta didik 

merespon 

penghargaan 

pendidik 

dengan baik 

Peserta didik 

merespon 

penghargaan 

yang diberikan 

dengan sangat 

baik 

Sumber: Analisis peneliti 

 

I. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

isi. Validitas isi yaitu ketepatan dari suatu tes dilihat dari kesesuaian item-

item tes dengan indikator tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.  

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruksi 

(construct validity). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi 

apabila butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek 

berpikir yang menjadi tujuan instruksional. Cara mengetahui tingkat 

validitas dan instrumen diuji dengan menggunakan rumus korelasi 

pearson product moment angka kasar menurut Arikunto, (2013). 

𝑵(𝜮𝑿𝒀) − (𝜮𝑿)(𝜮𝒀) 
𝒓𝒙𝒚 =   

√{𝑵𝜮𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐}{𝑵∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐} 
 

 

Keterangan : 

rxy  = Indeks korelasi 

N   = Jumlah Sampel 

∑X = Jumlah Skor variabel X 

∑Y = Jumlah Skor Variabel Y 

∑X2 = Jumlah Kuadrat Skor Variabel X 

∑Y2 = Jumlah Kuadrat Skor Variabel Y 

Kriteria uji H0 jika r hitung> rtabel 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan ɑ= 0,05 maka item soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung ˂ rtabel dengan ɑ= 

0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

 



60 

 

 

 

Validitas soal tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan berupa soal 

pilihan ganda yang dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 27 

peserta didik. Jumlah soal yang diuji cobakan sebanyak 25 butir soal 

Pretest dan 25 butir soal Posttest. Kemudian setelah dilakukan uji coba 

soal, peneliti melakukan analisis validitas soal pilihan ganda dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan menggunakan 

bantuan Microsoft Office excel student 2019. Berikut ini adalah hasil 

validitas butir soal tes pilihan ganda kemampuan berpikir kritis. 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Instrumen  
 

Butir 

Soal 

Pearson  

Correlation 

r tabel N= 11 taraf 

signifikan 5% 

Keterangan 

1 0,932 0, 396 Valid 

2 0,767 0, 396 Valid 

3 0,908 0, 396 Valid 

4 0,799 0, 396 Valid 

5 0,767 0, 396 Valid 

6 0,908 0, 396 Valid 

7 0,758 0, 396 Valid 

8 0,932 0, 396 Valid 

9 0,664 0, 396 Valid 

10 0,264 0, 396 Tidak Valid 

11 0,932 0, 396 Valid 

12 0,767 0, 396 Valid 

13 0,313 0, 396 Tidak Valid 

14 0,799 0, 396 Valid 

15 0,243 0, 396 Tidak Valid 

16 0,908 0, 396 Valid 

17 0,758 0, 396 Valid 

18 0,932 0, 396 Valid 

19 0,664 0, 396 Valid 

20 0,664 0, 396 Valid 

21 0,908 0, 396 Valid 

22 0,264 0, 396 Tidak Valid 

23 0,313 0, 396 Tidak Valid 

24 0,664 0, 396 Valid 

25 0,664 0, 396 Valid 
 

Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2025 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal kemampuan berpikir kritis 

menggunakan bantuan SPSS 25 dan mendapatkan data 20 soal valid dan 5 

soal tidak valid. Data dikatakan Valid apabila nilai Pearson Correlation 

lebih besar dari R table dengan N (responden) 11 pada taraf signifikan 5% 

yaitu 0, 396.  



61 

 

 

 

𝑏 

𝑡 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang ketika digunakan 

berulang kali untuk mengukur objek yang sama maka akan menghasilkan 

data yang konsisten atau sama. Uji reliabilitas merupakan indeks yang 

menunjukkan alat ukur yang digunakan dapat dipercaya dan diandalkan. 

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mendapatkan data sesuai dengan 

tujuan pengukuran. Pada penelitian ini menggunakan rumus uji 

reliabilitas alpha cronbach yang dikemukakan oleh Arikunto (2013): 

 

 
 

Keterangan:  

r11 = reliabilitas instrumen  

k = banyaknya butir soal 

∑ 𝑎2 = skor tiap-tiap item 

𝑎1 = varian total 

 

dengan kriteria reliabilitas uji sebagai berikut: 

 

   Tabel 12. Indeks Koefisien Korelasi 
No Nilai Interval Kriteria 

1 0,00  ≤ r <0,20 Sangat rendah 

2 0,20  ≤ r <0,40 Rendah 

3 0,40  ≤ r <0,60 Sedang 

4 0,60  ≤ r <0,80 Tinggi 

5 0,80  ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

Berdasarkan jumlah soal yang valid terdapat 20 butir soal kemudian 

dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut. 

hasil perhitungan perhitungan tingkat reliabilitas soal menggunakan 

rumus alpha cronbach diperoleh nilai rtabel n-2 = 27 signifikansi 5% 

diperoleh data sebesar 0,396. Artinya rhitung > rtabel atau 0,764 > 0,396 

sehingga nilai termasuk dalam klasifikasi “ tinggi “ dan dikatakan 

reliabel. (Lampiran 19, hlm 142) 
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3. Taraf Kesukaran Soal 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

dengan indeks kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran ini diberi 

simbol P, singkatan dari kata “proporsi”. Mencari P maka digunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

P  =  indeks kesukaran 

B  =  banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar  

JS  =  jumlah seluruh peserta didik 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

Kriteria yang digunakan adalah main kecil indeks yang diperoleh makin 

sulit soal tersebut. Sebaliknya, semakin besar indeks diperoleh, makin 

mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran tersebut dapat dijelaskan 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 13. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,01 sampai 0,30 Sukar 

0,31 sampai 0,70 Sedang 

0,71 sampai 1,00 Mudah 

  Sumber : Arikunto (2013: 260) 

 

Berdasarkan perhitungan taraf tingkat kesukaran soal menggunakan 

bantuan SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

   Tabel 14. Hasil Analisis Taraf Tingkat Kesukaran Soal 

No Butir Soal Klasifikasi Taraf Kesukaran 

1 - Sukar 

2 1,4,7,8,11,14,17,18 Sedang  

3 2,3,5,6,9,12,16,19,20,24,25 Mudah 

Sumber : Analisis penelitian 2025 

 

Berdasarkan hasil taraf kesukaran soal terdapat 8 soal kategori “ sedang” 

dan 12 soal kategori “ mudah “. Hal tersebut dapat dikatakan baik dan 

layak untuk digunakan pada sampel penelitian. (Lampiran 20, hlm 143-

144). 
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4. Uji Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal yaitu indeks yang digunakan untuk menunjukkan 

perbedaan kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Untuk menghitung 

indeks daya beda (D) untuk kelompok kecil (kurang dari 100) yaitu 

dengan membagi kelas menjadi 2 sama besar, kemudian diurutkan 

berdasarkan nilai peserta didik dari yang tertinggi sampai rendah. 

Selanjutnya mengambil 50% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi 

dan 50% kelompok yang mendapat nilai rendah. Mencari     maka 

digunakan rumus sebagai berikut. 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

 

Keterangan: 

JA  = banyaknya peserta kelompok tes 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar  

BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar 

PA  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB  =  proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

Sumber: Arikunto, (2013) 

 
Tabel 15. Kategori Daya Beda Soal 

 

Klasifikasi Daya Beda Kategori 

0,70 – 1,00 Sangat Kuat 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan perhitungan data menggunakan SPSS 25 dan Microsoft Office 

Excel 2019 hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal valid yang 

akan digunakan pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 16. Hasil Analisis Daya Pembeda 

No Butir Soal Kriteria 

1 1,2,3,4,5,6,7,8,11,12,14,16,17,18,21 Sangat Kuat 

2 9,19,20,24,25 Baik 

3 - Cukup 

4 - Tidak baik 

Sumber : Analisis Hasil Pengolahan Data 2025  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda soal pada tabel diatas 

diperoleh 15 butir soal kriteria “Sangat Kuat” dan 5 butir soal kriteria 

“Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa soal dapat dikatakan baik dan layak 

untuk digunakan pada sampel penelitian (Lampiran 21, hlm 145). 

 

J. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah data 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut Sugiyono, 

(2019) kegiatan dalam menganalisis data adalah: Mengelompokkan data telah 

diajukan, untuk penelitian yang berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan 

hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. 

 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan beberapa analisis uji 

prasyarat statistik terlebih dahulu untuk menentukan rumus statistik 

terlebih dahulu untuk menentukan rumus statistik yang akan digunakan 

dalam uji hipotesis tersebut.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian terdistribusi dengan normal.  Uji normalitas menggunakan 

SPSS 25 untuk memperoleh nilai koefisien signifikansi. Uji yang 

digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov.  
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Berikut rumus  Kolmogorov Smirnov .: 

𝐷 = |𝐹𝑠(𝑥) − 𝐹𝑡(𝑥)|𝑀𝑎𝑥 
 

Keterangan: 

Fs(x) = Distribusi Frekuensi Kumulatif Sampel 

Ft(x) = Distribusi Frekuensi Kumulatif Teoritik 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

Pedoman dalam pengambilan keputusan hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 , maka data 

penelitian berdistribusi normal 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 , maka data 

penelitian berdistribusi tidak normal 

 

Uji normalitas dengan bantuan SPSS 25 dapat dilakukan dengan 

langkah sebagai berikut: 

1. Klik menu Analyze, kemudian masuk ke Descriptive Statistics,  

lalu Explore. 

2. Pada jendela Explorer dapat kolom Dependent List, pindahkan 

variabel yang ingin diuji ke kolom tersebut.  

3. Pilih Both pada Display. Centang bagian Descriptive, lalu isi  

Confidence Interval for Mean Dengan angka tertentu yang sesuai 

kebutuhan.  

4.  Kemudian klik Continue. 

5. Klik Plots,lalu beri centang pada Normality plots with tests. Jika 

sudah, klik Continue Kemudian klik OK 

 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasinya 

homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan melihat keadaan 

kehomogenan populasi. Pengujian homogenitas ini mengasumsikan 

bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang homogen (Sugiyono, 
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2019). Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan 

bantuan program SPSS for windows versi 25. Uji homogenitas data 

pada penelitian ini menggunakan test of homogeneity of variance, untuk 

mengetahui signifikansi atau tidak dapat dilihat pada kolom Sig. Kolom 

tersebut terdapat bilangan yang menunjukkan signifikansi yang 

diperoleh. Jika signifikansi yang diperoleh  > a (0,05) maka varians 

sampel homogen. Sedangkan jika signifikansi yang diperoleh < a (0,05) 

maka varians tidak homogen. 

 

K. Analisis Data  

1. Uji N-Gain 

a. Uji N-Gain 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas kontrol dan eksperimen maka 

diperoleh data berupa hasil Pretest, Posttest dan peningkatan pengetahuan 

(N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan adalah sebagai 

berikut. 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 

Kategori sebagai berikut: 

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7  

Rendah : N-Gain ≤ 3 

Sumber: Arikunto, (2013) 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh positif yang signifikan dari model Pembelajaran Make 

a Match berbantuan media Flashcard (X) sebagai variabel bebas dengan  

kemampuan berpikir kritis (Y) sebagai variabel terikat. Uji hipotesis 

dilakukan menggunakan SPSS versi 25 berdasarkan hasil  uji analisis 

regresi linear sederhana untuk memperoleh koefisien signifikansinya.  
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Dasar pengambilan keputusan hasill uji hipotesis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 maka 

ada pengaruh Make a Match berbantuan media Flashcard  (X) 

terhadap kemampuan berpikir kritis (Y).  

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 maka 

tidak ada pengaruh Make a Match berbantuan media Flashcard  (X) 

terhadap kemampuan berpikir kritis.  

 

Menguji pengaruh pembelajaran Make a Match berbantuan media 

Flashcard  (X) terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) menggunakan 

uji-t, dengan rumus sebagai berikut. 

𝑡 =
𝑋1 − 𝑋2

√(
𝑆1

2(𝑛1 − 1) + 𝑆2
2(𝑛2 − 1)

𝑛1 + 𝑛2 − 2
) (

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

  (Sumber: Sugiyono, 2019) 

 

Ha : Terdapat perbedaan antara penerapan model kooperatif tipe Make 

a Match menggunakan media Flashcard dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis pada peserta 

didik kelas IV Sekolah Dasar. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara penerapan model kooperatif  

tipe Make a Match menggunakan media Flashcard dengan 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

 

Beberapa kriteria yang harus dilakukan dalam pengujian hipotesis  

pada penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Apabila nilai t hitung> t tabel dengan dk =n-2  dan ɑ  0.05 maka H0 

ditolak dan sebaliknya Hi diterima.  

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka H0  diterima dan sebaliknya 

Ha ditolak 

 



 

 

 

 

 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 6 Metro 

Timur, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match berbantuan media Flashcard memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil analisis data pretest dan posttest, di mana peserta 

didik di kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, mayoritas peserta didik 

memperoleh nilai posttest pada rentang 95–99 sebanyak 7 peserta didik, 

sedangkan di kelas kontrol distribusi nilai tersebar pada kategori sedang hingga 

rendah. Hasil uji hipotesis dengan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 

nilai Fhitung sebesar 23,919 lebih besar dari Ftabel sebesar 4,41, sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan antara 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berbantuan Flashcard 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Peningkatan ini terjadi karena pembelajaran yang dilakukan berpusat pada 

peserta didik dan melibatkan mereka secara aktif dalam kegiatan seperti 

mencocokkan kartu, berdiskusi kelompok, dan menyampaikan hasil. 

Kemampuan berpikir kritis meningkat pada hampir seluruh indikator, seperti 

“memberikan penjelasan sederhana” dan “membangun keterampilan dasar” 

yang berada pada kategori sangat kritis, serta indikator lain seperti 

“menyimpulkan” dan “mengatur strategi” yang juga menunjukkan 

peningkatan. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan pentingnya pengalaman belajar langsung dan interaksi sosial 

dalam membangun pengetahuan. Selain itu, hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa model Make a Match 
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berbantuan media Flashcard efektif dalam meningkatkan keaktifan, motivasi, 

dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, model ini layak dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran tematik maupun pembelajaran lain yang 

menuntut kemampuan berpikir kritis dan aktif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dari uraian sebelumnya dari 

proses belajar mengajar mata pelajaran pendidikan Pancasila lebih efektif dan 

lebih memberikan hasil yang lebih optimal bagi peserta didik, maka 

disampaikan saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan peserta didik lebih tertarik memahami materi melalui usahanya 

sendiri dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Diharapkan model Pembelajaran Make a Match berbantuan media 

Flashcard ini dijadikan alternatif yang dapat dijadikan kontribusi pemikiran 

dan informasi khususnya pada pendidik mata pelajaran Pancasila dalam 

meningkatkan berpikir kritis, karena dengan diterapkannya model 

Pembelajaran Make a Match berbantuan media Flashcard ini peserta didik 

dapat menjadi interaktif dan dapat menarik perhatian peserta didik sehingga 

dapat membantu pemahaman peserta didik dalam materi pendidikan 

pancasila. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan pihak kepala sekolah lebih memberikan motivasi kepada 

pendidik mata pelajaran Pancasila yang akan menerapkan pembelajaran 

dengan model Pembelajaran Make a Match berbantuan media Flashcard 

dalam proses belajar mengajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

gambaran, refrensi, dan masukan mengenai pengaruh model Pembelajaran 

Make a Match berbantuan media Flashcard terhadap kemampuan berpikir 

kritis serta dapat diteliti dengan permasalahan dan lokasi yang berbeda.  
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